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RINGKASAN 

 

ARYONO FAJAR HARIANTO. MODEL LATIHAN STRATEGI 
MENYERANG PADA PERMAINAN FUTSAL. Skripsi. Jakarta : Fakultas 
Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Jakarta, 2016 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model latihan strategi 

menyerang pada permainan futsal menjadi sesuai dengan teori prinsip-

prinsip menyerang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian dan pengembangan (research and development). Subjek 

pada penelitian ini adalah 8 anggota tim futsal AMFC sebagai subjek uji coba 

kelompok kecil dan 30 anggota tim futsal Universitas Negeri Jakarta sebagai 

subjek uji coba kelompok besar. Pada penelitian ini peneliti bekerja sama 

dengan 3 ahli dalam bidang olahraga futsal sebagai expert judgement. Uji 

validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji 

justifikasi ahli, dimana model latihan yang telah dibuat dan diuji cobakan 

kemudian dikonsultasikan dan dinilai oleh para ahli dalam bidang olahraga 

futsal. 

Melalui uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan uji justifikasi 

ahli, menghasilkan produk berupa menghasilkan produk berupa model latihan 

strategi menyerang pada permainan futsal sebanyak 40 item yang sesuai 

dengan teori prinsip-prinsip menyerang.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan variasi 

serangan agar pemain memiliki banyak pilihan strategi yang akan diterapkan 

sesuai dengan kondisi pada saat pertandingan. Model latihan ini juga 

bertujuan untuk dapat dijadikan bahan referensi bagi para pelatih dalam 

membuat model latihan strategi menyerang sesuai dengan kemampuan 

pemain yang dimiliki. Model latihan ini dapat digunakan oleh pemain 

professional dan amatir. 



ABSTRACT 

Aryono Fajar Harianto. TRAINING MODEL ATTACKING STRATEGY THE 

FUTSAL GAME. Essay. Jakarta: Faculty of Sport Science. State University of 

Jakarta, 2016 

 This study aims to develop a training model attacking strategy the futsal game 

into compliance with the principles of the theory of attack. The method used in this 

study is a research and development. Subjects in this study were 8 players AMFC 

futsal team as test subjects for small groups and 30 players of the futsal team State 

University of Jakarta as the subject of a large group trial. In this study, researchers 

are working with three experts in the field of sports futsal as expert judgment. 

Validity test used in this study is to use the justification test experts, where this type of 

training that has been made and tested were consulted and assessed by experts in the 

field of futsal. 

Through a validity test is performed using the justification test experts, the products 

with the products with the training model attacking strategy the futsal game as much 

as 40 items in accordance with the theory of the principles of attack. 

The purpose of this study is to provide a variety of attacks that the player has many 

options strategies that will to applied accordance with the conditions at the time of 

the match. The model of training also aims to serve as a reference material for coach 

to create a model exercise in accordance with the strategy of attacking players 

abilities possessed. Model this exercise can be used by professional and amateur 

players. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Futsal merupakan olahraga permainan yang dimainkan lebih sederhana 

dibandingkan sepakbola. Futsal dapat dimainkan dilapangan dengan ukuran 

lebih kecil dari sepakbola dan dimainkan di dalam ruangan. Futsal dimainkan 

lima melawan lima oleh dua tim dengan tujuan untuk memasukan bola 

sebanyak mungkin ke gawang lawan dan mencegah lawan untuk mencetak 

gol. 

Karakteristik permainan futsal yang dinamis karena aliran bola antar kaki 

pemain berlangsung cepat mengharuskan setiap pemain untuk menguasai 

teknik dasar yang baik, memiliki fisik yang prima, dan mental yang pantang 

menyerah. Masing-masing pemain harus mempersiapkan segala sesuatu 

yang ada pada diri sendiri dan mampu memberikan dampak positif ke dalam 

tim, karena tim futsal yang dibangun dengan baik tidak hanya mengandalkan 

kelebihan individu masing-masing pemain. Setiap pemain harus mampu 

menyatu ke dalam tim dan menjadi bagian dari tim, sehingga pada saat 

pertandingan setiap pemain mampu menjalankan peran masing-masing. 

Kerja sama tim sangat penting dan selalu diutamakan dalam semua 

olahraga permainan. Demikian juga dalam olahraga permainan futsal yang 
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sangat mengandalkan kerja sama tim. Kerja sama tim dalam permainan 

futsal harus ditunjukan oleh sebuah tim apabila ingin meraih kemenangan. 

Kerja sama tim dalam permainan futsal dapat dibangun pada saat latihan, 

untuk mengefektifkan suatu kerja sama tim pelatih harus menerapkan strategi 

permainan yang tepat pada saat latihan dan pertandingan.  

Strategi dalam permainan futsal merupakan suatu usaha untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, kreativitas, dan improvisasi untuk 

menentukan alternativ terbaik saat memecahkan masalah yang dihadapi 

dalam suatu pertandingan secara efektif, efisien, dan produktif dalam hal 

memperoleh hasil yang maksimal yaitu kemenangan dalam sebuah 

pertandingan. Strategi permainan futsal dapat digambarkan melalui posisi 

dan fungsi pemain masing-masing sesuai dengan kondisi pada saat 

pertandingan. Hal tersebut sangat penting karena perubahan peran antar 

pemain pada saat pertandingan memiliki mobilitas dan intensitas yang tinggi. 

Pelatih dapat berganti strategi permainan pada saat pertandingan, jika 

strategi yang diterapkan tidak berjalan dengan baik. 

Strategi yang ada dalam permainan futsal antara lain bertahan dan 

menyerang. Strategi menyerang dapat dilakukan apabila sebuah tim sedang 

menguasai bola. Sehingga tim yang menguasai bola dapat melakukan 

serangan dengan cara membangun perlahan dari bawah melalui pemain 

anchor, atau langsung menuju ke daerah pertahanan lawan melalui pemain 
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pivot untuk melakukan counter attack saat pemain bertahan lawan belum 

kembali ke daerah pertahanan. 

Tim yang terus menguasai bola dan melakukan serangan memiliki 

kesempatan lebih banyak menciptakan peluang untuk mencetak gol. 

Semakin sering tim melakukan serangan ke daerah pertahanan lawan, maka 

semakin besar juga tim tersebut untuk mencetak gol lebih banyak. Apabila 

sebuah tim ingin memenangkan pertandingan maka harus memiliki 

keseimbangan antara bertahan dan menyerang. Selain memiliki pertahanan 

yang baik, sebuah tim juga harus memiliki strategi menyerang yang bervariasi 

agar tidak mudah diantisipasi oleh pertahanan lawan, sehingga mampu 

mencetak gol serta meraih kemenangan. 

Keberhasilan strategi menyerang dalam sebuah tim dapat dipengaruhi 

oleh pemahaman pemain tentang prinsip-prinsip menyerang. Pemilihan 

strategi yang akan diterapkan saat pertandingan oleh pelatih juga 

mempengaruhi keberhasilan tim dalam menyerang. Pelatih dituntut untuk 

cepat mengidentifikasi kejadian yang ada saat pertandingan. Apabila strategi 

menyerang yang diterapkan tidak berjalan dengan baik, maka pelatih harus 

cepat mencari solusi atau merubah strategi tersebut. Mencari solusi dan 

merubah strategi saat pertandingan mengharuskan pelatih untuk memiliki 

model strategi menyerang yang bervariasi. Sehingga pelatih dapat 
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menerapkan strategi menyerang sesuai dengan kemampuan masing-masing 

pemain dan kondisi pada saat pertandingan berlangsung.  

Model latihan strategi menyerang pada permainan futsal yang telah 

dibuat oleh Justinus Lhaksana dalam buku Taktik dan Strategi Futsal 

Modern, yaitu model latihan strategi menyerang formasi 1 – 2 – 1 dengan 

bola panjang, formasi 2 – 2, formasi 3 – 1, dan formasi 4 – 0. 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1.1 Formasi 1 – 2 – 1 dengan bola panjang 

Sumber : Justinus Lhaksana,”Taktik dan Strategi Futsal Modern”,(Jakarta 

: Be Champion : 2012),h.77 

Pada formasi 1 – 2 – 1 ini, tidak terlihat bentuk formasi 1 – 2 – 1 karena 

pemain A, B, dan C berada dalam satu lini. Pemain A dan C yang tidak 

memanfaatkan lebar lapangan memudahkan pemain lawan untuk melakukan 

pressure. Pemain A dan C yang tidak membuat ruang terlebih dahulu dengan 
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berlari ke depan sebelum memberikan support kepada pemain B membuat 

daerah untuk melakukan penyerangan menjadi sempit, sehingga lawan akan 

dengan mudah untuk melakukan pressure. Pemain D yang berada di area 

circle lapangan permainan tidak menjaga kedalaman karena jarak antara 

pemain B dan D menjadi pendek, sehingga lawan akan mudah untuk 

mengantisipasi serangan yang akan direncanakan.  

 

 

 

 

 

Gambar.1.2 Formasi 2 – 2 

Sumber : Justinus Lhaksana,”Taktik dan Strategi Futsal Modern”,(Jakarta 

: Be Champion : 2012),h.78 

Posisi pemain A dan B tidak memanfaatkan lebar lapangan, sehingga 

akan memudahkan pemain lawan untuk melakukan pressure. Posisi pemain 

A dan B yang berdiri sejajar sangat berisiko, apabila passing yang dilakukan 

tidak berhasil atau dapat di intercept oleh pemain lawan, maka akan 

langsung berhadapan dengan penjaga gawang karena tidak ada pemain 
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yang mengcover jika bola dapat di intercept oleh pemain lawan. Pemain C 

dan D yang tidak memanfaatkan lebar lapangan membuat ruang untuk 

melakukan penyerangan menjadi sempit karena tidak ada ruang yang bisa 

dimanfaatkan, sehingga pemain lawan akan mudah untuk mengantisipasi 

serangan yang akan direncanakan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar.1.3 Formasi 3 – 1 

Sumber : Justinus Lhaksana,”Taktik dan Strategi Futsal Modern”,(Jakarta 

: Be Champion : 2012),h.82 

Pemain B yang berada di dalam circle penalty sangat berisiko karena 

apabila terjadi kesalahan akan langsung berhadapan dengan penjaga 

gawang. Pemain A dan C yang tidak memanfaatkan lebar lapangan 

memudahkan pemain lawan untuk melakukan pressure. Jika bola berhasil di 

passing ke pemain D, maka jarak pemain A, B, dan C untuk memberikan 
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support menjadi lebih jauh. Hal tersebut memudahkan pemain lawan untuk 

terus melakukan pressure kepada pemain D ketika sedang menguasai bola. 

 

 

 

Gambar.1.4 Formasi 4 – 0 

Sumber : Justinus Lhaksana,”Taktik dan Strategi Futsal Modern”,(Jakarta 

: Be Champion : 2012),h.83 

Posisi pemain B dan C yang berdiri sejajar sangat berisiko, apabila 

passing yang dilakukan tidak berhasil atau dapat di intercept oleh pemain 

lawan, maka akan langsung berhadapan dengan penjaga gawang karena 

tidak ada pemain yang mengcover jika bola dapat di intercept oleh pemain 

lawan. Posisi pemain B dan C yang berada di dekat area circle lapangan 

permainan memudahkan lawan untuk melakukan pressure. Jarak antara 

pemain B dan C dengan pemain A dan D terlalu dekat dan tidak menjaga 

kedalaman, sehingga membuat ruang yang dapat dimanfaatkan untuk 

melakukan penyerangan menjadi sempit. 
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Strategi menyerang yang direncankan dengan baik sesuai dengan 

prinsip-prinsip menyerang memudahkan pemain untuk mengambil keputusan 

pada saat pertandingan. Melihat pentingnya strategi menyerang dalam 

sebuah tim, maka atas dasar model latihan strategi menyerang pada 

permainan futsal yang sudah ada di atas. Peneliti mencoba untuk 

mengembangkan model latihan strategi menyerang pada permainan futsal 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip menyerang. Pada penelitian ini, peneliti 

diharapkan dapat mengetahui gambaran model latihan strategi menyerang 

pada permainan futsal yang bisa diterapkan dalam latihan dan pertandingan 

sesuai dengan prinsip-prinsip menyerang. 

B. Fokus Penelitian 

Agar masalah tidak meluas, berdasarkan latar belakang masalah yang 

dikemukakan, maka fokus penelitian perlu dibatasi. Pada penelitian ini 

peneliti hanya akan memfokuskan untuk mengembangkan model latihan 

strategi menyerang pada permainan futsal yang sesuai dengan prinsip-

prinsip menyerang. 

C. Perumusan Masalah 

Berkaitan dengan model yang akan dikembangkan pada penelitian ini, 

maka dapat dirumuskan masalah “ Bagaimanakah pengembangan model 

latihan strategi menyerang pada permainan futsal ? “ 
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D. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun kegunaan hasil 

penelitian ini adalah : 

1. Dapat menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. 

2. Dapat memberikan variasi model strategi menyerang permainan futsal 

kepada pemain untuk diterapkan sesuai dengan kondisi pada saat 

pertandingan. 

3. Dapat menjadi bahan referensi bagi para pelatih dalam membuat model 

latihan strategi menyerang permainan futsal dan menyusun program 

latihan sesuai dengan kemampuan pemain yang dimiliki. 

4. Dapat memperbanyak model latihan strategi menyerang permainan futsal 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip menyerang. 

5. Dapat menjadi strategi khusus untuk meraih kemenangan pada saat 

pertandingan. 



10 

BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Konsep Pengembangan Model 

Seringkali penelitian didefinisikan menurut sudut pandang yang berbeda, 

diantara sudut pandang tersebut bahwa penelitian adalah semua kegiatan 

pencarian, penyelidikan, dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang 

tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang 

bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikan tingkat ilmu 

serta teknologi.1 Setiap jenis penelitian memiliki cara pelaksanaan yang 

spesifik, sehingga seseorang yang akan mengadakan penelitian perlu 

memahami apa jenis penelitian yang akan diteliti. 

Bentuk dari penelitian itu sendiri ada beberapa jenis yaitu penelitian 

dasar, penelitian terapan, penelitian evaluasi, penelitian mendasak dan 

penelitian pengembangan. Penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 

dalam mengembangkan model latihan strategi menyerang pada permainan 

futsal adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan 

(research and development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut.2

                                                           
1 Margono,”Metodologi Penelitian Pendidikan”,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.1 
2 Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan,Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan 
R&D”,(Bandung: Alfabeta, 2011),h.407 
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 Pada penelitian ini, peneliti akan mengembangkan model latihan 

strategi menyerang pada permainan futsal yang sesuai dengan prinsip-

prinsip menyerang. Penelitian ini nantinya akan membuat formasi awal futsal 

yang digunakan sebagai dasar untuk merancang pola penyerangan. 

Penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai metode penelitian 

yang secara sengaja, sistematis, bertujuan atau diarahkan untuk mencari 

temukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, 

menguji keefektifan produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur 

tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan bermakna.3 

Penelitian dan pengembangan memang dimanfaatkan untuk 

mengembangkan produk yang sudah ada, sehingga ditemukan suatu hal 

yang baru dan memiliki keunggulan. Hal baru yang akan dibuat oleh peneliti 

pada penelitian ini adalah membuat formasi awal futsal yang digunakan 

sebagai dasar untuk merancang pola penyerangan. Pola penyerangan yang 

dibuat juga sesuai dengan teori prinsip-prinsip menyerang. Keunggulan yang 

dimiliki pada produk yang akan dikembangkan ini adalah pemain akan 

mengetahui posisi dan tugas dari masing-masing posisi sesuai dengan 

formasi yang telah dibuat, selain itu memudahkan pemain untuk mengambil 

keputusan pada saat pertandingan, khususnya saat akan melakukan 

penyerangan. 

                                                           
3  Nusa Putra,”Reasearch & Development”,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011),h.67 
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Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian dan pengembangan merupakan kegiatan ilmiah untuk 

mengembangkan produk yang telah ada menjadi produk baru yang lebih baik 

dan untuk memenuhi permintaan atau kebutuhan pasar, dilakukan dengan 

cara mencari, menyelediki, dan mencoba suatu produk yang akan 

dikembangkan baik dalam hal pendidikan atau teknologi dengan 

menggunakan ilmu pengetahuan.  

Alur penelitian merupakan langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

penelitian. Hal ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan 

dengan lancar dan baik. Adapun alur rancangan model metode penelitian 

dan pengembangan digambarkan dalam bagan seperti dikutip dari Arif S. 

Sadiman adalah sebagai berikut : 

 

Gambar.2.1 Bagan Rancangan Model Flow Chart. 

Sumber : Sadiman,”Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya”,(Jakarta: Pustekom Dikbud, 2003) 
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1) Menentukan sebuah ide-ide yang akan dikembangkan. 
2) Pembuatan model latihan, merancang model latihan. 
3) Evaluasi, model yang telah dirancang kemudian di evaluasi oleh ahli. 
4) Revisi produk I, revisi dilakukan oleh ahli yang bersangkutan. 
5) Produksi prototipe, mempraktikan model latihan di lapangan. 
6) Uji coba prototipe, melakukan uji coba tahap I maupun uji coba tahap II. 
7) Revisi produk kedua, revisi dilakukan oleh ahli dibidang tersebut. 
8) Reproduksi, penyempurnaan produk untuk menuju produk akhir yang 

diharapkan pada pengembangan.4 

Penelitian dan pengembangan digunakan dalam berbagai bidang. Setiap 

bidang mengembangkan tahapan dan proses penelitian pengembangan 

yang berbeda terkait dengan ciri khas bidang-bidang tersebut. Penelitian dan 

pengembangan dilaksanakan bukan hanya untuk menguji teori yang sudah 

ada atau menguji sebuah hipotesis, namun dapat digunakan untuk 

memperbaiki produk yang sudah ada. Pada penelitian ini, peneliti akan 

memperbaiki formasi awal futsal yang sudah ada sesuai dengan teori 

prinsip-prinsip menyerang, sehingga memudahkan pemain untuk memahami 

dan menerapkan strategi menyerang pada saat pertandingan. Supaya arah 

penelitian berjalan dengan benar maka diperlukan sebuah rancangan model 

penelitian untuk menghasilkan produk yang dapat diimplementasikan dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas sesuai dengan bidang yang ditekuni. 

Adapun alur rancangan model metode penelitian dan pengembangan 

digambarkan dalam bagan seperti dikutip dari Sugiyono adalah sebagai 

berikut : 

                                                           
4 Arif S. Sadiman,”Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya”,(Jakarta: Pustekom Dikbud, 2003),h.38 
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Gambar.2.2 Bagan Rancangan Model Flow Chart. 

Sumber : Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,”(Bandung: Alfabeta, 2011),h.40 

1. Potensi dan Masalah, potensi adalah segala sesuatu yang bila didaya 
gunakan akan memiliki nilai tambah dan masalah adalah penyimpangan 
antara yang diharapkan dengan yang terjadi. 

2. Pengumpulan Data adalah informasi yang dapat digunakan sebagai 
bahan untuk perencanaan produk tertentu. 

3. Desain Produk adalah berupa desain produk baru. 
4. Validasi Desain dilakukan oleh beberapa ahli. 
5. Revisi Desain adalah memperbaiki desain yang dilakukan oleh peneliti. 
6. Uji Coba Produk dilakukan sebanyak dua kali. 
7. Produksi Masal, produk yang telah dibuat diproduksi secara masal.5 

 
Penelitian dan pengembangan model latihan ini akan didesain dalam 

bentuk naskah atau storyboard script yang menyajikan formasi awal futsal 

dan bentuk-bentuk model latihan strategi menyerang. Setiap formasi awal 

futsal dan bentuk model latihan strategi menyerang yang dibuat dalam 

penelitian ini nantinya akan dilengkapi dengan penjelasan dari masing-

masing formasi awal dan bentuk model latihan strategi menyerang, sehingga 

rancangan model yang dirumuskan nantinya bisa menjadi gambaran pelatih 

futsal dalam menyusun dan menyiapkan program latihan untuk cabang 

                                                           
5 Sugiyono, Op. Cit.,h.298-302 
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olahraga futsal, khususnya dalam strategi menyerang. Pada penelitian ini, 

peneliti bekerja sama dengan beberapa ahli dibidang olahraga futsal untuk 

menentukan formasi awal dan membuat model latihan strategi menyerang 

pada permainan futsal. Adapun alur rancangan model yang lain dalam 

metode penelitian dan pengembangan ini dapat digambarkan juga dalam 

bagan menurut Brog and Gall seperti dikutip dari buku Sugiyono, sebagai 

berikut : 

Gambar.2.3 Bagan Rancangan Model Flow Chart. 

Sumber : Borg and Gall (Sugiyono),” Metode Penelitian Pendidikan, 

Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,”(Bandung: Alfabeta, 2011),h.298 

1. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan informasi 
2. Melakukan perencanaan dan uji ahli atau expert judgement. 
3. Mengembangkan jenis atau bentuk produk awal. 
4. Melakukan uji coba lapangan tahap awal. 
5. Melakukan revisi berdasarkan hasil uji lapangan awal. 
6. Melakukan uji coba lapangan utama. 
7. Melakukan revisi berdasarkan hasil uji lapangan utama. 
8. Melakukan uji lapangan operasional. 
9. Melakukan revisi produk akhir berdasarkan hasil uji coba lapangan. 
10. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk akhir.6 

                                                           

6 Borg and Gall,”Education Research and Introduction”,( New York: Logman, 1998),pp.163 
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 Penelitian ini mengembangkan formasi awal dan bentuk model latihan 

strategi menyerang permainan futsal yang sesuai dengan teori prinsip-prinsip 

menyerang. Formasi awal futsal yang dikembangkan antara lain formasi 1 – 1 

– 2 – 1, 1 – 2 – 2, 1 – 3 – 1, dan 1 – 4 – 0. Setiap formasi ini nantinya akan 

dilengkapi dengan beberapa bentuk model latihan strategi menyerang, 

sehingga dapat menjadi bahan referensi bagi para pelatih futsal. 

 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, untuk membuat 

atau mengembangkan suatu produk dalam metode penelitian dan 

pengembangan dibutuhkan rancangan model agar alur penelitian dapat 

berjalan benar dan baik. Alur penelitian dalam rancangan model terdiri dari 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, produksi prototipe, uji coba produk, dan produksi masal. 

B. Kerangka Teoritik 

1. Hakikat Model Latihan Strategi Menyerang Permainan Futsal 

a) Model Latihan 

Strategi menyerang dalam permainan futsal dapat berjalan dengan 

baik pada saat pertadingan jika pelatih memiliki banyak variasi model 

latihan menyerang. Model latihan yang dibuat harus efektif dan bervariasi 

untuk memudahkan pemain dalam menerapkan strategi menyerang pada 



17 

 

saat pertandingan. Model inilah yang akan dirancang dan dirumuskan 

dalam penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah produk 

berupa model latihan. 

Model adalah gambaran tentang suatu keadaan yang dapat 

memperjelas berbagai kaitan diantara unsur-unsur yang ada.7 Model 

banyak digunakan dalam berbagai kegiatan guna menganalisis atau 

mendesain suatu keadaan, karena model yang dibuat dapat memperjelas 

prosedur, hubungan, serta keadaan keseluruhan dari apa yang didesain 

tersebut. Model juga diartikan sebagai sebuah pola, rencana, atau contoh 

dari sesuatu yang akan dibuat atau dilakukan.8  

Model dirancang untuk menjelaskan aspek-aspek suatu persoalan 

atau ruang lingkup persoalan dan dapat menjelaskan juga hubungan-

hubungan yang penting. Maka dengan adanya model dapat diidentifikasi 

secara tepat cara-cara untuk mengadakan perubahan jika terdapat 

ketidaksesuaian dari apa yang telah dirumuskan. Berdasarkan pendapat 

para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model adalah gambaran 

tentang suatu keadaan yang dirancang untuk menjelaskan suatu objek, 

sistem, atau konsep yang telah didesain. 

                                                           
7 Rosdiana Dini,”Model Pembelajaran Langsung Dalam Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan”,(Bandung: Alfabeta, 2012),h.4 
8  Wirawan,”Evaluasi, Model, Standar, Aplikasi dan Profesi”,(Depok: PT Raja Grafindo 
Persada, 2012),h.79 
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Melatih yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. Begitu juga 

dengan pemilihan model yang akan digunakan dalam proses latihan. 

Model latihan adalah suatu contoh berisikan unsur-unsur yang 

menyerupai situasi dan kondisi pertandingan yang sesungguhnya.9 Model 

latihan dapat dirancang dengan cara melihat kemampuan yang dimiliki 

oleh masing-masing atlet seperti kemampuan teknik, fisik, taktik, 

psikologis, dan teori. Model latihan yang dibuat harus dapat 

mempermudah atlet dalam menerima materi latihan yang diberikan oleh 

pelatih, sehingga setiap atlet dapat mengembangkan kemampuan atau 

potensi yang dimiliki. 

Pengembangan model latihan merupakan proses jangka panjang 

secara kontinu dan berubah terus-menerus, karena model latihan akan 

berkembang berkaitan dengan pengembangan atletnya.10 

Pengembangan model latihan harus sesuai dengan tujuan latihan agar 

memperoleh latihan yang efektif dan efisien. Menggunakan model latihan 

yang tepat dapat menunjang peningkatan pemahaman pemain tentang 

materi latihan yang diberikan. Oleh karena itu, pemilihan model latihan 

harus sesuai dengan kebutuhan tim sehingga dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan. Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

                                                           
9 http://materipenjasorkes.blogspot.co.id/2012/08/prinsip-prinsip-latihan,dikutip tanggal 25 
Oktober 2015 Pukul 20.05 WIB 
10 Johansyah Lubis,”Panduan Praktis Penyusunan Program Latihan”,(Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2013),h.20 
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bahwa model latihan merupakan suatu cara untuk mengorganisasikan 

suasana latihan yang menyerupai sebuah pertandingan dilakukan secara 

terus menerus sesuai dengan tujuan latihan agar memperoleh latihan 

yang efektif dan efisien. 

b) Strategi Menyerang Futsal 

 Futsal saat ini menjadi salah satu cabang olahraga permainan yang 

cukup populer dan banyak diminati oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Futsal berasal dari kata ‘Futebol de Salao’ (sepakbola ruangan dalam 

bahasa portugis) adalah versi yang sangat menarik dari sepakbola 

ruangan.11 Permainan futsal pada dasarnya memang dimainkan di dalam 

ruangan karena awalnya Ceriani hanya ingin memindahkan latihan 

sepakbola ke dalam ruangan karena kecewa dengan kondisi lapangan 

yang licin setelah diguyur hujan.  

 Permainan futsal merupakan permainan yang mempunyai satu tujuan 

yaitu mencetak gol dan berusaha untuk mencegah lawan membuat gol 

dengan cara yang sesuai dengan peraturan permainan.12 Permainan 

futsal saat ini memang banyak digemari oleh berbagai kalangan 

masyarakat, hal ini terlihat dari antusiasme bermain futsal yang dilakukan 

                                                           
11 Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: Meyer & Meyer Sport, 2011),h.11 
12 Andri Irawan,”Teknik Dasar Modern Futsal”,(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2009),h.5 
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oleh siapa saja, mulai dari anak-anak sampai dewasa, baik laki-laki 

ataupun perempuan.  

 Futsal dapat diartikan sebagai suatu permainan olahraga yang 

dimainkan oleh dua tim yang berbeda. Masing-masing tim beranggotakan 

lima orang pemain yang memainkan pertandingan dalam dua babak yang 

bertujuan untuk membentuk perpaduan individu-individu pemain yang 

tergabung dalam sebuah tim demi mencapai kemenangan.13 

 Futsal seringkali dimainkan dengan sangat cepat dan dinamis, dimana 

sirkulasi bola dalam permainan futsal berlangsung sangat cepat dan 

ukuran lapangan yang lebih kecil dari lapangan sepakbola menuntut 

pemain untuk tidak melakukan kesalahan sekecil apapun, sehingga 

mengharuskan pemain untuk menguasai teknik dasar dan pemahaman 

taktik yang baik. Pada dasarnya teknik yang harus dikuasai oleh pemain 

futsal  hampir sama dengan cabang olahraga sepakbola, dibawah ini 

dijelaskan beberapa teknik dalam olahraga futsal  antara lain : 

1)  Passing 

 Passing merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dikuasai oleh pemain futsal. Passing merupakan sebuah elemen 

                                                           
13 Sahda Halim,”1 Hari Pintar Main Futsal”,(Yogyakarta: Media Presindo, 2009),h.5 
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dasar dari permainan tim.14 Passing juga merupakan sebuah elemen 

kunci dari permainan menyerang.15 Passing menjadi hal utama dalam 

permainan futsal karena sebuah serangan dibangun dari serangkaian 

proses passing. Passing dalam permainan futsal dapat dilakukan 

dengan menggunakan kaki bagian dalam, punggung, dan luar. 

a) Passing dengan menggunakan kaki bagian dalam 

 

 

 

Gambar.2.4 Passing menggunakan kaki bagian dalam 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: Meyer & 

Meyer Sport, 2011),h.32 

 Passing dengan menggunakan kaki bagian dalam lebih tepat 

digunakan untuk jarak yang dekat, karena passing menggunakan 

kaki bagian dalam sangat akurat. Pada tahap persiapan pertama, 

pemain harus melihat terlebih dahulu dimana posisi teman yang akan 

di passing. Kedua, letakan kaki tumpu di samping bola. Ketiga, 

ayunkan kaki impact untuk mengambil ancang-ancang. Pada saat 

                                                           
14 “FIFA Football Coaching Manual”,h.84 
15  “FIFA Futsal Coaching Manual”,h.28 
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tahap perkenaan pertama, lakukan passing dengan menggunakan 

kaki bagian dalam. Kedua, perkenaan kaki impact berada di tengah 

bagian bola dan berikan tekanan agar bola dapat bergulir dengan 

keras dan terarah. Ketiga, pada saat akan melakukan passing mata 

fokus ke bola. Setelah melakukan passing ada gerakan lanjutan atau 

follow through. 

b) Passing dengan menggunakan kaki bagian punggung 

 

 

 

 

Gambar.2.5 Passing menggunakan kaki bagian punggung 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.32 

 

 Passing dengan menggunakan kaki bagian punggung lebih 

tepat digunakan untuk passing jarak jauh karena aliran bola akan 

berjalan dengan cepat dan lawan akan kesulitan untuk 

mengantisipasi. Pada tahap persiapan pertama, pemain harus 

melihat terlebih dahulu dimana posisi teman yang akan di passing. 

Kedua, letakan kaki tumpu di samping bola. Ketiga, ayunkan kaki 
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impact untuk mengambil ancang-ancang. Pada saat tahap perkenaan 

pertama, lakukan passing dengan menggunakan kaki bagian 

punggung. Kedua, perkenaan kaki impact dengan bola berada di atas 

bagian bola dan berikan tekanan agar bola dapat bergulir dengan 

keras dan terarah. Ketiga, pada saat akan melakukan passing mata 

fokus ke bola. Setelah melakukan passing ada gerakan lanjutan atau 

follow through. 

c) Passing dengan menggunakan kaki bagian luar  

 

 

 

 

Gambar.2.6 Passing menggunakan kaki bagian luar 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.33 

Passing dengan menggunakan kaki bagian luar merupakan salah 

satu variasi dari teknik passing. Passing dengan menggunakan kaki 

bagian luar dapat digunakan untuk jarak pendek, sedang, dan jauh. 

Pada tahap persiapan pertama, pemain harus melihat terlebih dahulu 

dimana posisi teman yang akan kita passing. Kedua, letakan kaki 



24 

 

tumpu di samping bola. Ketiga, ayunkan kaki impact untuk 

mengambil ancang-ancang. Pada saat tahap perkenaan pertama, 

lakukan passing dengan menggunakan kaki bagian luar. Kedua, 

perkenaan kaki impact dengan bola berada di tengah bagian bola 

dan berikan tekanan agar bola dapat bergulir dengan keras dan 

terarah. Ketiga, pada saat akan melakukan passing mata fokus ke 

bola. Setelah melakukan passing ada gerakan lanjutan atau follow 

through. 

Teknik passing dalam permainan futsal dapat dikuasai dengan 

baik oleh setiap pemain jika terus dilatih. Jika dalam sebuah tim 

memiliki tingkat akurasi passing yang tinggi, maka tim tersebut akan 

lebih mudah untuk menguasai bola dan melakukan serangan, 

sehingga kesempatan untuk meraih kemenangan semakin besar. 

2)  Control 

 Control juga merupakan salah satu teknik yang harus dikuasai 

oleh pemain futsal. Mengontrol bola dengan baik memastikan tetap 

mempertahankan penguasaan bola dan membantu memulai langkah 

berikutnya lebih cepat dan efektif.16 Control bola pada permainan 

futsal dapat dilakukan dengan menggunakan kaki bagian dalam, luar, 

dan sole. Selain itu control juga dapat menggunakan dada dan paha. 
                                                           
16 Ibid.,h.30 
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a) Control dengan menggunakan kaki bagian dalam  

  

 

 

 

Gambar.2.7 Control menggunakan kaki bagian dalam 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.25 

 Pada tahap persiapan pertama, pemain harus melakukan 

kontak terlebih dahulu ke pemain yang menguasai bola. Kedua, 

pemain yang akan menerima bola harus berada satu garis lurus 

dengan pemain yang menguasai bola. Ketiga, mata pemain harus  

fokus ke bola ketika akan melakukan control. 

 Pada saat tahap perkenaan pertama, lakukan control dengan 

menggunakan kaki bagian dalam. Kedua, perkenaan kaki impact 

berada di tengah bagian bola pada saat melakukan control. Ketiga, 

setelah melakukan control pemain harus angkat kepala agar 

mengetahui situasi selanjutnya dan mengetahui posisi pemain yang 

memberikan support dan posisi pemain lawan.  
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b)  Control dengan menggunakan kaki bagian luar 

 

 

 

 

Gambar.2.8 Control menggunakan kaki bagian luar 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.25 

 Pada tahap persiapan pertama, pemain harus melakukan 

kontak terlebih dahulu ke pemain yang menguasai bola. Kedua, 

pemain yang akan menerima bola harus berada satu garis lurus 

dengan pemain yang menguasai bola. Ketiga, mata pemain harus  

fokus ke bola ketika akan melakukan control. Pada saat tahap 

perkenaan pertama, lakukan control dengan menggunakan kaki 

bagian luar. Kedua, perkenaan kaki impact berada di tengah bagian 

bola pada saat melakukan control. Ketiga, setelah melakukan control 

pemain harus angkat kepala agar mengetahui situasi selanjutnya dan 

mengetahui posisi pemain yang memberikan support dan posisi 

pemain lawan. 
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c) Control dengan menggunakan kaki bagian sole 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.9 Control menggunakan kaki bagian sole 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.24 

 Mengontrol bola dengan kaki bagian sole sering terjadi pada 

permainan futsal, karena lebih mudah untuk melindungi bola jika di 

pressure oleh lawan. Pada tahap persiapan pertama, pemain harus 

melakukan kontak terlebih dahulu ke pemain yang menguasai bola. 

Kedua, pemain yang akan menerima bola harus berada satu garis 

lurus dengan pemain yang menguasai bola. Ketiga, mata pemain 

harus  fokus ke bola ketika akan melakukan control. Pada saat tahap 

perkenaan pertama, lakukan control dengan menggunakan kaki 

bagian sole. Kedua, perkenaan kaki impact berada di atas bagian 

bola pada saat melakukan control. Ketiga, setelah melakukan control 

pemain harus angkat kepala agar mengetahui posisi pemain yang 

memberikan support dan posisi pemain lawan. 
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d) Control dengan menggunakan dada 

 

 

 

 

Gambar.2.10 Control menggunakan dada 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.26 

 Control bola dengan menggunakan dada dilakukan jika bola 

yang akan di control berada di udara. Pada tahap persiapan pertama, 

pemain harus melakukan kontak terlebih dahulu ke pemain yang 

menguasai bola. Kedua, pemain yang akan menerima bola harus 

berada satu garis lurus dengan pemain yang menguasai bola. Ketiga, 

mata pemain harus  fokus ke bola ketika akan melakukan control. 

Pada saat tahap perkenaan pertama, lakukan control dengan 

menggunakan dada. Kedua, perkenaan bola pada saat impact 

berada di dada bagian tengah. Ketiga, setelah melakukan control 

pemain harus angkat kepala agar mengetahui situasi selanjutnya dan 

mengetahui posisi pemain yang memberikan support dan posisi 

pemain lawan. 
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e) Control dengan menggunakan paha 

 

 

 

 

Gambar.2.11 Control menggunakan paha 

Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.27 

 Control bola dengan menggunakan paha juga dilakukan jika 

bola yang akan di control berada di udara. Pada tahap persiapan 

pertama, pemain harus melakukan kontak terlebih dahulu ke pemain 

yang menguasai bola. Kedua, pemain yang akan menerima bola 

harus berada satu garis lurus dengan pemain yang menguasai bola. 

Ketiga, mata pemain harus  fokus ke bola ketika akan melakukan 

control. Pada saat tahap perkenaan pertama, lakukan control dengan 

menggunakan paha. Kedua, perkenaan bola pada saat impact 

berada di paha bagian depan yang menghadap ke atas. Ketiga, 

setelah melakukan control pemain harus angkat kepala agar 

mengetahui situasi selanjutnya dan mengetahui posisi pemain yang 

memberikan support dan posisi pemain lawan. 
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3)  Dribbling 

 Dribbling bola melewati lawan adalah teknik yang sangat 

berguna dalam permainan futsal karena dapat memecahkan 

pertahanan dan menciptakan keunggulan jumlah pemain.17 Dribbling 

sangat berhubungan dengan penguasaan bola karena saat 

pertandingan bola harus selalu dalam penguasaan tim. Dribbling bisa 

dilakukan menggunakan kaki bagian kanan atau kiri dengan 

mempertimbangkan posisi pemain lawan. Dribbling dalam permainan 

futsal dapat dilakukan dengan menggunakan kaki bagian punggung, 

dalam, dan sole. 

a) Dribbling dengan menggunakan kaki bagian punggung 

 

 

 

 

 

  

 Gambar.2.12 Dribbling menggunakan kaki bagian punggung 

 Sumber : Dokumentasi Peneliti 

                                                           
17 Ibid.,h.34 
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Pemain flank yang melakukan penetrasi untuk memecahkan 

pertahanan lawan sering melakukan dribbling dengan menggunakan 

kaki bagian punggung karena lebih cepat dan lebih mudah untuk 

melewati lawan. Pada tahap persiapan pertama, pemain yang akan 

melakukan dribbling harus mengetahui posisi pemain lawan. Kedua, 

letakan kaki tumpu berada di samping bola. Pada saat tahap 

perkenaan pertama, lakukan dribbling dengan menggunakan kaki 

bagian punggung. Kedua, perkenaan kaki impact berada di tengah 

bagian bola pada saat melakukan dribbling. Ketiga, fokuskan mata ke 

bola pada saat impact namun, sesekali angkat kepala untuk melihat 

posisi pemain lawan. Keempat, jaga keseimbangan pada saat 

melakukan dribbling. Kelima, atur jarak bola sedekat mungkin dengan 

kaki agar bola dapat dikuasai dengan baik. 

b)   Dribbling dengan menggu nakan kaki bagi  an dalam 

 

 

 

  

 Gambar.2.13 Dribbling menggunakan kaki bagian dalam 

 Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.31 
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Dribbling dengan menggunakan kaki bagian dalam biasa terjadi 

pada saat pertandingan, ketika pemain berada di sisi lapangan dan 

sedang berhadapan dengan pemain lawan. Pada tahap persiapan 

pertama, pemain yang akan melakukan dribbling harus mengetahui 

posisi pemain lawan. Kedua, letakan kaki tumpu berada di samping 

bola. Pada saat tahap perkenaan pertama, lakukan dribbling dengan 

menggunakan kaki bagian dalam. Kedua, perkenaan kaki impact 

berada di tengah bagian bola pada saat melakukan dribbling. Ketiga, 

fokuskan mata ke bola pada saat impact namun, sesekali angkat 

kepala untuk melihat posisi pemain lawan. Keempat, jaga 

keseimbangan pada saat melakukan dribbling. Kelima, atur jarak bola 

sedekat mungkin dengan kaki agar bola dapat dikuasai dengan baik. 

c)    Dribbling dengan menggu nakan kaki bagi an sole 

 

 

 

Gambar.2.14 Dribbling menggunakan kaki bagian sole 

Sumber : Andri Irawan,”Teknik Dasar Modern Futsal”,(Jakarta : Pena 

Pundi Aksara , 2009 ),h.33 



33 

 

 Dribbling dengan menggunakan kaki bagian sole sering 

digunakan pada permainan futsal karena lapangan yang tidak terlalu 

besar dan permukaan lapangan yang rata. Pada tahap persiapan 

pertama, pemain yang akan melakukan dribbling harus mengetahui 

posisi pemain lawan. Kedua, letakan kaki tumpu berada di samping 

bola.  

Pada saat tahap perkenaan pertama, lakukan dribbling dengan 

menggunakan kaki bagian sole. Kedua, perkenaan kaki impact 

berada di atas bagian bola pada saat melakukan dribbling. Ketiga, 

fokuskan mata ke bola pada saat impact namun, sesekali angkat 

kepala untuk melihat posisi pemain lawan. Keempat, jaga 

keseimbangan pada saat melakukan dribbling. Kelima, atur jarak bola 

sedekat mungkin dengan kaki agar bola dapat dikuasai dengan baik. 

4)  Shooting 

 Shooting ke gawang adalah puncak dari pergerakan menyerang 

dan teknik yang paling menentukan ketika ingin memenangkan 

sebuah pertandingan.18 Setiap pemain memiliki kesempatan untuk 

melakukan shooting ke gawang dan mencetak gol. Shooting dalam 

permainan futsal dapat dilakukan dengan menggunakan kaki bagian 

punggung, dalam, dan luar.  
                                                           
18 Ibid.,h.36 
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a)      Shooting dengan menggunakan kaki bagian punggung 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.15 Shooting menggunakan kaki bagian punggung 

 Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.37 

 Shooting dengan menggunakan kaki bagian punggung sering 

digunakan oleh pemain pada permainan futsal. Shooting dengan 

menggunakan kaki bagian punggung memiliki kecepatan. Pada tahap 

persiapan pertama, pemain harus menentukan kemana arah yang 

ditentukan untuk melakukan shooting. Kedua, letakan kaki tumpu 

berada di samping bola yang mengarah ke gawang. Ketiga, ayunkan 

kaki ke belakang terlebih dahulu sebelum melakukan shooting.  

 Pada tahap perkenaan pertama, lakukan shooting dengan 

menggunakan kaki bagian punggung. Kedua, perkenaan kaki impact 

berada di tengah bagian bola. Ketiga, pada saat akan melakukan 

shooting pandangan mata fokus ke bola. Setelah melakukan shooting 

diteruskan dengan gerakan lanjutan atau follow through. 
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b)    Shooting dengan menggunakan kaki bagian dalam 

 

 

 

 

Gambar.2.16 Shooting menggunakan kaki bagian dalam 

 Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.36 

 Shooting dengan menggunakan kaki bagian dalam juga sering 

digunakan oleh pemain pada permainan futsal. Shooting dengan 

menggunakan kaki bagian dalam biasa digunakan jika pemain ingin 

menempatkan (placing) bola ke sudut gawang. Pada tahap persiapan 

pertama, pemain harus menentukan kemana arah yang ditentukan 

untuk melakukan shooting. Kedua, letakan kaki tumpu berada di 

samping bola yang mengarah ke gawang. Ketiga, ayunkan kaki ke 

belakang terlebih dahulu sebelum melakukan shooting.Pada tahap 

perkenaan pertama, lakukan shooting dengan menggunakan kaki 

bagian dalam. Kedua, perkenaan kaki impact berada di tengah 

bagian bola. Ketiga, pada saat akan melakukan shooting pandangan 

mata fokus ke bola. Setelah melakukan shooting diteruskan dengan 

gerakan lanjutan atau follow through. 
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c)    Shooting dengan menggunakan kaki bagian luar 

 

 

 

 

Gambar.2.17 Shooting menggunakan kaki bagian luar 

 Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics Training”,(UK: 

Meyer & Meyer Sport, 2011),h.36 

 Teknik shooting dengan menggunakan kaki bagian luar juga 

merupakan variasi dari teknik shooting. Teknik ini bertujuan agar bola 

berputar ke arah luar ketika melakukan shooting. Pada tahap 

persiapan pertama, pemain harus menentukan kemana arah yang 

ditentukan untuk melakukan shooting. Kedua, letakan kaki tumpu 

berada di samping bola yang mengarah ke gawang. Ketiga, ayunkan 

kaki ke belakang terlebih dahulu sebelum melakukan shooting. 

 Pada tahap perkenaan pertama, lakukan shooting dengan 

menggunakan kaki bagian luar. Kedua, perkenaan kaki impact 

berada di tengah bagian bola. Ketiga, pada saat akan melakukan 

shooting pandangan mata fokus ke bola. Setelah melakukan shooting 

diteruskan dengan gerakan lanjutan atau follow through.  
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5)  Heading 

 Pentingnya menyundul bola dalam permainan futsal tidak 

seperti dalam permainan sepakbola konvensional, tetapi ada situasi 

ketika kita perlu menggunakan teknik menyundul bola untuk 

menghalau bola dari serangan lawan dan dalam menciptakan gol.19 

Hal yang perlu diperhatikan untuk melakukan heading adalah 

menjaga mata agar tetap terbuka dan menggunakan dahi, sehingga 

heading yang dilakukan menjadi tepat sasaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.18 Heading 

Sumber : Sumber : Vic Hermans,”Futsal Technique Tactics 

Training”,(UK: Meyer & Meyer Sport, 2011),h.36 

Pada tahap persiapan pertama, pemain harus berdiri sejajar 

dengan bola dan satu kaki di depan, tekuk lutut dan badan sedikit 

condong ke belakang. Kedua, pada saat bola datang usahakan mata 

tetap terbuka.  

                                                           
19 Andri Irawan, Op. Cit.,h.38 
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Pada tahap perkenaan pertama, lakukan heading dengan 

menggunakan dahi. Kedua, mata fokus ke bola dan tetap terbuka. 

Ketiga, dorong bola dengan menggunakan dahi ke arah yang 

diinginkan. 

Heading dalam permainan futsal tidak terlalu dominan seperti 

dalam permainan sepakbola konvensional, karena karakteristik 

permainan futsal yang cepat dan dinamis berlangsung dari kaki ke 

kaki, tetapi ada situasi ketika pemain perlu menggunakan teknik 

heading untuk menghalau bola dari serangan lawan, melakukan 

passing pada saat bola di udara, dan untuk melakukan shooting 

sebagai salah satu cara menciptakan gol. Sehingga pemain futsal 

perlu untuk menguasai teknik heading. 

Perkenaan teknik dasar yang digunakan dalam permainan futsal 

lebih kepada efisiensi gerak, karena dengan ukuran lapangan yang 

lebih kecil dari lapangan sepakbola mengharuskan pemain untuk 

cepat mengambil keputusan, sehingga mengharuskan pemain untuk 

menguasai teknik dasar permainan futsal. Pemain yang menguasai 

teknik dasar yang baik, memudahkan pemain untuk mengatasi 

tekanan yang diberikan oleh pemain lawan pada saat pertandingan, 

namun harus diiringi dengan pengambilan keputusan yang baik, agar 

bola tidak dapat di intercept oleh pemain lawan. 
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Posisi dalam permainan futsal memiliki beberapa istilah dan setiap posisi 

memiliki tugas serta peran masing-masing. Adapun posisi pemain pada 

permainan futsal diantaranya :  

a) Pemain Bertahan (Anchor) 
b) Pemain Sayap (Flank) 
c) Pemain Depan (Pivot) 
d) Pemain Multi Posisi (All Around)20 

Pemilihan pemain untuk ditempatkan ke salah satu posisi yang sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki akan memudahkan pemain untuk bermain 

secara tim sesuai dengan formasi yang diterapkan. Posisi dalam permainan 

futsal sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan situasi pada saat 

pertandingan. Pemain futsal juga sebaiknya harus mampu bermain di setiap 

posisi karena situasi permainan yang dapat berubah dengan cepat, sehingga 

pemain yang menempati posisi anchor dapat bermain di posisi flank atau 

pivot. Penempatan posisi pemain dalam permainan futsal juga tergantung 

strategi yang akan diterapkan oleh pelatih. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa futsal 

adalah olahraga permainan yang sangat cepat dan dinamis dimainkan lima 

lawan lima dengan tujuan untuk mencetak gol sebanyak mungkin ke gawang 

lawan dan berusaha mencegah lawan membuat gol dengan cara yang sesuai 

dalam peraturan permianan futsal. 

                                                           
20 Muhammad Asriady,”Buku Pintar Panduan Futsal”,(Jakarta: Laskar Aksara, 2014),h.78-79 
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Menerapkan strategi yang efisien dan efektif dalam suatu pertandingan 

dapat membantu tim untuk meraih kemenangan. Strategi adalah sebuah 

pemahaman atau ide yang disepakati bersama oleh seluruh anggota tim 

sejak awal pertandingan dengan tujuan mengalahkan lawan. Strategi 

berhubungan dengan formasi tim dan juga sistim yang digunakan oleh tim.21 

Menentukan strategi yang akan diterapkan pada saat pertandingan harus 

mempertimbangkan kemampuan pemain, apakah pemain mampu 

menjalankan strategi yang sudah ditentukan. Jika pemain yang dimiliki 

memang tidak bisa menjalankan strategi yang pelatih inginkan, maka 

sebaiknya pelatih mencari strategi lain, dimana pemain mampu untuk 

menjalankan strategi tersebut atau mencari pemain lain yang dapat 

menjalankan strategi sesuai dengan keinginan pelatih. 

Strategi juga merupakan suatu siasat atau akal yang dirancang sebelum 

pertandingan berlangsung dan digunakan oleh pemain maupun pelatih untuk 

memenangkan pertandingan yang dilaksanakan secara sportif dan sehat.22 

Strategi yang sudah ditentukan dan disepakati sebelum pertandingan dimulai 

dapat berubah, apabila pada saat pertandingan strategi tersebut tidak 

berjalan dengan baik atau hanya membuat tim menjadi tertekan oleh tim 

lawan.  

                                                           
21 Timo Scheunemann,“Kurikulum dan Pedoman Dasar Sepakbola”,(PSSI: 2012),h.23 
22 http://sport.detik.com/aboutthegame/read/2013/06/10, dikutip pada tanggal 14 maret 2016 
pukul 11.19 WIB 

http://sport.detik.com/aboutthegame/read/2013/06/10
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa strategi adalah suatu siasat atau akal yang dipilih dan disepakati 

antara pemain dan pelatih untuk diterapkan pada saat pertandingan yang 

bertujuan untuk memenangkan pertandingan secara sportif dan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku dengan mempertimbangkan kualitas pemain 

yang dimiliki. 

 Menyerang merupakan salah satu strategi dalam permainan futsal. 

Menyerang adalah situasi taktik ketika suatu tim dalam keadaan menguasai 

bola dengan maksud mendatangkan peluang terjadinya gol.23 Selain memiliki 

pertahanan yang baik agar mencegah lawan untuk mencetak gol sebuah tim 

juga harus memiliki strategi menyerang yang efektif untuk dapat mencetak 

gol sebanyak mungkin ke gawang lawan. 

 Strategi menyerang yang diterapkan pada saat pertandingan harus 

mempertimbangkan pemain yang dimiliki dan lawan yang akan dihadapi, 

agar dapat berjalan dengan baik. Strategi menyerang yang diterapkan juga 

harus bervariasi, agar pemain lawan tidak mudah untuk mengantisipasi 

serangan yang telah direncanakan. Memiliki strategi menyerang yang 

bervariasi memudahkan pemain untuk mengambil keputusan pada saat 

pertandingan dengan melihat situasi pertahanan pemain lawan.  

                                                           
23 Massimo Lucchesi,”Attacking Soccer a Tactical Analysis”,(Pughtown Road Spring City : 
Reedswain Publishing, 2003),h.21 



42 

 

 Menyerang adalah salah satu usaha untuk dapat memecah 

pertahanan tim lawan sehingga dapat mencetak angka.24 Tim yang 

melakukan serangan mengharuskan pemain untuk selalu bergerak agar 

pemain lawan sulit untuk melakukan penjagaan. Pemain yang selalu 

bergerak pada saat menyerang dapat menciptakan ruang, baik untuk pemain 

yang sedang menguasai bola atau untuk pemain yang tidak menguasai bola 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk memecah pertahanan lawan dan 

mencetak gol. 

 Bermain menyerang dapat dimulai setelah bola berhasil dimenangkan 

dengan beralih secara cepat dari bertahan ke menyerang dilakukan oleh 

seluruh tim.25 Menerapkan strategi menyerang dibutuhkan konsentrasi yang 

baik dan pemain harus membaca ruang kosong dipertahanan lawan, 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk mencetak gol dan meraih kemenangan.  

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

menyerang adalah salah satu usaha yang digunakan oleh sebuah tim untuk 

memecah pertahanan lawan dilakukan dengan cara pemain yang sedang 

menguasai bola atau tidak harus terus bergerak supaya menciptakan ruang 

bagi pemain yang sedang menguasai bola atau teman yang tidak menguasai 

bola sehingga dapat dimanfaatkan untuk mencetak gol. 

                                                           
24 Robert Koger,”Latihan Dasar Andal Sepakbola Remaja”,(Klaten: Saka Mitra Kompetensi, 
2007),h.96 
25 “FIFA Football Coaching Manual”,h.117 
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 Strategi menyerang dalam permainan futsal dapat dilakukan apabila 

sedang menguasai bola (ball possession). Ball possession yaitu istilah untuk 

penguasaan bola artinya berapa lama waktu atau prosentase bola jatuh ke 

kaki total seluruh pemain dari sebuah klub dalam sebuah pertandingan.26 Tim 

yang memainkan ball possession dapat menguasai jalannya pertandingan. 

Tim yang mendominasi penguasaan bola juga memiliki kesempatan lebih 

besar untuk meraih kemenangan, karena dapat merencanakan strategi 

menyerang untuk memecah pertahanan lawan sehingga memiliki peluang 

untuk mencetak gol.  

 Penguasaan Bola (Ball Possession) juga dapat diartikan umpan bola 

berulang-ulang di antara pemain dalam tim yang sama.27 Tim yang 

menguasai bola memiliki risiko kemasukan lebih kecil, karena jika tim 

menguasai bola maka lawan akan otomatis bertahan. Tim yang mendominasi 

penguasaan bola juga membuat pemain semakin percaya diri karena 

sentuhan terhadap bola semakin banyak. Bermain ball possession 

mengharuskan pemain untuk lebih banyak melakukan umpan-umpan pendek 

agar bola dapat dikuasai dengan mudah, sehingga pemain harus memiliki 

kualitas passing yang baik dalam bermain ball possession dan pemain tanpa 

bola harus cepat memberikan support kepada pemain yang menguasai bola. 

                                                           
26 Glosarium.org/olahraga/sepakbola/arti/?k=ball%20possession, Dikutip Pada Tanggal 14 
Maret 2016, Pukul 20.52 WIB  
27  Timo, Op. Cit.,h.39 
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 Menurut Louis Van Gaal ball possession adalah penguasaan bola 

dengan tujuan untuk penguasaan bola.28 Tim yang menguasai bola dengan 

waktu yang lama tidak menjamin akan meraih kemenangan. Oleh karena itu, 

ball possession juga harus dilakukan dengan benar dan memiliki tujuan untuk 

melakukan serangan sehingga dapat menciptakan gol dan meraih 

kemenangan. 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

ball possession adalah kemampuan pemain dan tim untuk menguasai 

permainan dalam waktu yang lama, agar dapat merencanakan serangan ke 

daerah pertahanan lawan. Supaya penguasaan bola dalam merencanakan 

sebuah serangan dapat berlangsung efektif dan dapat menciptakan gol, 

maka setiap pemain harus memahami prinsip-prinsip dalam menyerang, 

seperti : 

a. Depth 
b. Width 
c. Penetration 
d. Mobility 
e. Improvisation29 

 Prinsip-prinsip tersebut adalah yang menjadi dasar untuk melakukan 

penyerangan, sehingga setiap pemain harus menguasai prinsip-prinsip dalam 

menyerang agar dapat menciptakan peluang dan mencetak gol. 

                                                           
28 Rahmat Darmawan dan Ganesha Putera,”Jadi Juara Dengan Sepakbola Possession”, 
(Jakarta : KickOff Media,2012),h.10-11 
29 Pedoman, Kurikulum dan Silabus Kursus Pelatih Lisensi D,h.74 
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a) Depth 

 Kedalam pada saat menyerang berhubungan dengan bagaimana 

support. Kedalaman yang baik memberikan support ke pemain yang 

menguasai bola sehingga ada pilihan untuk bermain ke depan, melebar, atau 

ke belakang.30 Tujuan depth untuk membuat pertahanan lawan menjadi lebih 

terbuka secara vertikal agar terdapat ruang kosong, sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan serangan. Depth yang baik memudahkan 

pemain yang menguasai bola untuk melakukan passing ke depan. Apabila 

pemain yang menguasai bola kesulitan untuk melakukan passing ke depan, 

maka pemain tersebut dapat melakukan back pass ke pemain yang berada di 

belakang. 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.19 Depth pemain depan        Gambar.2.20 Depth pemain belakang 

Sumber : Rahmad Darmawan dan Ganesha Putra,”Jadi Juara Dengan 

Sepakbola Possession”,(Jakarta: KickOff Media,2012),h.45 

                                                           
30 U.S. SOCCER “D” LICENSE COURSE Candidate Manual,h.41 
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b) Width 

 Strategi menyerang dapat dilakukan dengan mudah jika pemain yang 

tidak menguasai bola membuka ruang selebar mungkin. Width adalah 

keharusan di dalam suatu tim pemain mengambil posisi terjauh pada titik 

maksimal di sebelah kiri dan kanan lapangan.31 Pemain yang tidak 

menguasai bola harus membuka ruang selebar mungkin ke sisi kiri atau 

kanan lapangan yang bertujuan untuk memberikan support kepada pemain 

yang menguasai bola. Jika pemain lawan mengikuti ketika pemain yang tidak 

menguasai bola membuka ruang ke sisi kiri atau kanan, maka akan tercipta 

ruang kosong di area tengah lapangan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

pemain yang menguasai bola untuk melakukan passing ke depan dan 

memecah pertahanan lawan untuk menciptakan ruang serta mencetak gol. 

 

 

 

 

Gambar.2.21 Width ke sisi kanan lapangan permainan 

Sumber : Rahmad Darmawan dan Ganesha Putra,”Jadi Juara Dengan 

Sepakbola Possession”,(Jakarta: KickOff Media,2012),h.46 

                                                           
31 Rahmad Darmawan dan Ganesha Putra, Op. Cit.,h.46 
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c) Penetration 

 Pemain yang sedang menguasai bola dapat melakukan penetrasi 

untuk memecah pertahanan lawan. Penetration adalah memainkan bola ke 

depan, ke space di belakang lawan untuk meciptakan peluang mencetak 

gol.32 Penetrasi dapat digunakan sebagai pilihan ketika sedang menguasai 

bola karena tujuan dari penetrasi adalah untuk memecah pertahanan lawan. 

Penetrasi dapat dilakukan dengan cara melakukan passing ke ruang yang 

kosong sehingga pemain lain akan menjemput bola atau melakukan dribbling 

melewati pemain lawan untuk menciptakan peluang dan mencetak gol.  

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.22 Penetrasi pemain 

Sumber : Rahmad Darmawan dan Ganesha Putra,”Jadi Juara Dengan 

Sepakbola Possession”,(Jakarta: KickOff Media,2012),h.53 

                                                           
32 Ibid.,h.53 
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d) Mobility 

 Pergerakan sangat diperlukan dalam permainan sehingga 

menciptakan ruang untuk diri sendiri atau rekan satu tim.33 Tim yang 

mendominasi ball possession mengharuskan pemain tanpa bola terus 

bergerak, tujuannya untuk memberikan support kepada pemain yang sedang 

menguasai bola. Tujuan lain pemain harus melakukan pergerakan adalah 

untuk menciptakan dan mengeksploitasi space dengan penetrasi.34 

Pergerakan pemain tanpa bola yang tidak memiliki tujuan atau tidak 

terencana akan menguras fisik pemain itu sendiri dan permainan tim menjadi 

tidak terorganisir dengan baik. 

  

 

 

 

 

Gambar.2.23 Mobility pemain tanpa bola 

Sumber : Rahmad Darmawan dan Ganesha Putra,”Jadi Juara Dengan 

Sepakbola Possession”,(Jakarta: KickOff Media,2012),h.48 

                                                           
33 U.S. SOCCER “D” LICENSE COURSE Candidate Manual,h.41 
34 Rahmad Darmawan dan Ganesha Putra, Op. Cit.,h.47 
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e) Improvisation 

 Improvisasi digunakan untuk menyembunyikan strategi dari serangan 

individu dan tim.35 Strategi tim yang telah ditentukan oleh pelatih merupakan 

suatu cara untuk memenangkan pertandingan, namun apabila strategi 

tersebut tidak berjalan dengan baik sangat dibutuhkan improvisasi dari 

masing-masing pemain yang berada dilapangan sehingga permainan akan 

menjadi lebih kreatif. 

 Prinsip-prinsip menyerang sangat penting untuk dipahami agar strategi 

menyerang yang telah disepakati dapat berjalan dengan baik. Memahami 

prinsip-prinsip menyerang memudahkan pemain untuk mengambil keputusan 

pada saat menguasai bola dan akan melakukan serangan. Oleh karena itu, 

sebelum menentukan strategi menyerang yang akan diterapkan pada saat 

pertandingan, sebaiknya pelatih harus memberikan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip menyerang. 

 Strategi menyerang dapat diterapkan pada saat pertandingan dengan 

memilih formasi yang tepat. Permainan futsal akan terlihat lebih berpola 

ketika melakukan serangan dengan adanya formasi yang diterapkan. Pelatih 

harus mengetahui terlebih dahulu karakteristik dari formasi yang akan 

diterapkan serta mempertimbangkan kemampuan pemain yang dimiliki tim 

dan tim lawan yang akan dihadapi sehingga formasi berjalan dengan efektif. 
                                                           
35 Pedoman, Kurikulum dan Silabus Kursus Pelatih Lisensi D,h.76 
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 Formasi adalah pengaturan posisi pemain dan pembagian tugas pada 

masing-masing pemain di lapangan yang diatur sejak awal pertandingan.36 

Formasi dalam permainan futsal modern harus dinamis dan fleksibel agar 

pemain lawan kesulitan untuk melakukan penjagaan sehingga pertahanan 

lawan akan terpecah dan dapat mencetak gol. Formasi juga dapat diartikan 

sebagai suatu susunan posisi pemain suatu tim saat melakukan 

pertandingan.37 Formasi dapat membuat permainan akan terlihat lebih 

berpola ketika menyerang, karena setiap pemain mengetahui posisi dan 

peran masing-masing saat di dalam lapangan.  

 Permainan futsal menuntut pemain untuk terus bergerak saat 

melakukan serangan agar pemain yang sedang menguasai bola memiliki 

banyak pilihan untuk melakukan passing atau penetrasi. Permainan futsal 

yang sudah modern pada saat ini menuntut pemain untuk bisa bermain di 

setiap posisi karena situasi yang terjadi pada saat pertandingan bisa 

berubah-ubah. Menurut pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

formasi adalah suatu susunan posisi pemain yang diatur sebelum 

pertandingan dimulai dan memiliki tugas dari masing-masing posisi sesuai 

dengan bentuk formasi yang akan diterapkan oleh pelatih sehingga 

permainan lebih terencana ketika menyerang maupun bertahan. 

                                                           
36 Timo Scheunemann,”Futsal For Winners Taktik dan Variasi Latihan Futsal”,(Malang: 
    Dioma, 2009),h.31-42 
37  Asriady, Op. Cit.,h.78 
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C. Rancangan Model 

Pada penelitian ini peneliti akan merancang model latihan strategi 

menyerang untuk cabang olahraga futsal. Agar rancangan model dapat 

berjalan dengan baik dan benar, maka peneliti akan menggunakan 

rancangan model yang digambarkan dalam bagan seperti dikutip dari 

Sugiyono sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.24 Bagan Rancangan Model Flow Chart. 

Sumber : Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,”(Bandung: Alfabeta, 2011),h.40 

1. Potensi dan masalah. Berdasarkan potensi yang dapat dikembangkan 

dan masalah yang ada, maka peneliti akan membuat model latihan 

strategi menyerang untuk cabang olahraga futsal. 

2. Pengumpulan Data. Sebelum merancang model latihan strategi 

menyerang untuk cabang olahraga futsal, peneliti mengumpulkan data 

dari berbagai sumber referensi berupa buku. 
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3. Desain Produk. Model latihan strategi menyerang untuk cabang olahraga 

futsal, peneliti mendesain secara relevan dengan situasi pertandingan. 

4. Validasi Desain. Setelah mendesain model latihan strategi menyerang 

untuk cabang olahraga futsal, maka peneliti mendiskusikan dan 

mengkonsultasikan kepada ahli atau pakar, dalam hal ini yaitu dosen dan 

pelatih cabang olahraga futsal. 

5. Revisi Desain. Setelah mendiskusikan dan berkonsultasi kepada ahli atau 

pakar tentang model latihan strategi menyerang untuk cabang olahraga 

futsal yang telah di desain, maka peneliti melakukan revisi agar model 

latihan yang di desain menjadi lebih baik. 

6. Uji Coba Produk. Setelah merevisi model latihan strategi menyerang 

untuk cabang olahraga futsal, maka peneliti melakukan uji coba produk 

sebanyak 2 kali yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 

besar. 

7. Produksi Masal. Setelah model latihan di uji cobakan sebanyak 2 kali, 

maka model latihan strategi menyerang untuk cabang olahraga futsal 

dapat di produksi secara masal. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Secara umum hasil dari sebuah penelitian pengembangan adalah 

menghasilkan produk baru yang nantinya dapat menggunakan model latihan 

ini ketika melatih. Tujuan penelitian ini adalah membuat pengembangan 

model latihan strategi menyerang untuk cabang olahraga futsal yang 

bervariatif dan inovatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian pada penelitian ini dilaksanakan di Kampus B Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta. Tempat pengambilan data 

pada penelitian ini dilaksanakan di Tifosi Sport Center, Jakarta Timur. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian pada penelitian ini direncanakan pada tanggal 18 

Februari sampai dengan 5 Juni 2016. Waktu pengambilan data pada 

penelitian ini direncanakan pada tanggal 18 – 28 Mei 2016. 
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C. Karakteristik Pengembangan Model 

Karakteristik dari penelitian ini adalah pengembangan, yakni 

mengembangkan model latihan strategi menyerang pada permainan futsal 

yang sudah ada menjadi lebih sesuai dengan teori prinsip-prinsip 

menyerang. Model latihan ini merupakan model latihan yang murni dibuat 

oleh peneliti dengan melibatkan pakar atau ahli dalam bidang olahraga futsal 

untuk berdiskusi dan menyetujui setiap model yang telah dibuat oleh peneliti. 

Subjek dalam penelitian dan pengembangan model latihan strategi 

menyerang pada permainan futsal ini adalah anggota Klub Futsal Putra 

Universitas Negeri Jakarta dan anggota Klub Futsal Putra AMFC Jakarta. 

D. Metode Penelitian 

Pengembangan model latihan ini adalah dengan menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan dari buku Borg and Gall, yaitu suatu proses 

yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk 

pendidikan, yang tidak hanya bersifat materi seperti buku teks, film, 

pembelajaran, dan lain-lain, tapi juga termasuk prosedur dan proses seperti 

metode atau model pembelajaran serta metode pengelolaan pembelajaran.1 

                                                           
1 Borg & Gall ,”Educational Research An Introduction”,(New York: Longman, 1983),pp.773-

775 
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Hasil akhir dari penelitian ini adalah model latihan strategi menyerang. 

Selain itu hasil dari penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk 

berupa desain latihan model latihan strategi menyerang yang lengkap dan 

lebih spesifikasi ke cabang olahraga futsal yang akan di buat menjadi 

sebuah buku untuk dijadikan bahan referensi bagi para pelatih dan pemain 

dalam menerapkan latihan strategi menyerang. 

Agar rancangan model dapat berjalan dengan baik dan benar, maka 

peneliti akan menggunakan alur rancangan model. Adapun alur rancangan 

model latihan strategi menyerang pada permainan futsal dilakukan dengan 

metode penelitian dan pengembangan ini dapat digambarkan juga dalam 

bagan seperti dikutip dari Sugiyono sebagai berikut : 

 

Gambar.3.1 Bagan Rancangan Model Flow Chart. 

Sumber : Sugiyono,”Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D,”(Bandung: Alfabeta, 2011),h.40 
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E. Langkah-langkah Pengembangan Model 

1. Potensi dan Masalah 

Strategi menyerang dalam permainan futsal berpotensi menjadi strategi 

khusus untuk memenangkan suatu pertandingan. Sebuah tim yang memiliki 

variasi strategi menyerang yang banyak memiliki kesempatan untuk dapat 

menciptakan peluang dan mencetak gol. Strategi menyerang dapat 

diterapkan apabila bola dalam penguasaan tim yang akan melakukan 

serangan. Ketika bola dalam penguasaan tim yang akan melakukan 

serangan otomatis tim lawan akan bermain bertahan karena lawan yang 

bertahan tidak menguasai bola. Tim yang bertahan akan berusaha untuk 

mencegah supaya tidak kemasukan gol. Jika tim yang menyerang 

menguasai bola maka akan dengan mudah untuk melakukan serangan ke 

gawang lawan yang bertahan. 

Banyak tim yang memiliki penguasaan bola dalam waktu lama dan baik 

pada saat pertandingan, namun tidak memiliki variasi serangan yang 

berjalan dengan baik, sehingga serangan yang di buat menjadi sia-sia dan 

tidak menghasilkan gol ke gawang lawan. Masalah ini dapat di atasi dengan 

cara memperbanyak variasi model latihan strategi menyerang, sehingga pola 

serangan yang dilakukan akan berjalan dengan baik dan dapat menciptakan 

peluang untuk mencetak gol. 
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2. Pengumpulan Data 

Peneliti pada penelitian ini akan membuat produk berupa model latihan 

strategi menyerang pada permainan futsal. Dalam hal ini peneliti 

memerlukan informasi atau data tentang strategi menyerang yang terjadi 

pada pertandingan futsal dengan cara menganalisis pertandingan baik 

secara langsung ke venue pertandingan, melihat video pertandingan, atau 

menerima data dari sumber tertentu seperti laporan hasil pertandingan. 

Apabila hasil analisa menunjukan bahwa, yang menyebabkan kegagalan 

strategi menyerang tersebut karena pola serangan yang tidak berjalan 

dengan baik, maka peneliti akan membuat produk berupa model latihan 

strategi menyerang yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas gol 

saat melakukan serangan. Model latihan strategi menyerang tersebut adalah 

produk yang akan dihasilkan oleh peneliti. 

3. Desain Produk 

Berdasarkan potensi dan masalah serta pengumpulan data yang terkait 

dengan strategi menyerang pada permainan futsal, maka untuk 

menghasilkan produk berupa model latihan strategi menyerang, peneliti 

harus membuat rancangan model latihan strategi menyerang. Rancangan 

model latihan strategi menyerang ini nantinya akan di buat dalam bentuk 
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naskah atau storyboard script yang menyajikan bentuk-bentuk model latihan 

strategi menyerang. 

4. Validasi Desain 

Setelah penyusunan desain produk, desain tersebut akan dinilai apakah 

model latihan strategi menyerang yang dibuat bersifat relevan dan efektif. 

Validasi produk ini peneliti akan bekerja sama dengan ahli yang 

berkompeten di bidang olahraga futsal yaitu dosen dan kepala pelatih futsal. 

5. Revisi Desain 

Setelah desain produk di validasi melalui penilaian dan diskusi dengan 

para ahli, maka diketahui kelemahan dan kesalahan dari model latihan 

strategi menyerang yang telah dibuat. Kelemahan dan kesalahan tersebut 

selanjutnya akan dikurangi dengan cara memperbaiki desain yang dilakukan 

oleh peneliti. 

6. Uji Coba Produk 

Tahap uji coba model merupakan bagian penting dalam penelitian dan 

pengembangan, yang disesuaikan setelah pengembangan model latihan 

selesai dilakukan. Uji coba model bertujuan untuk mengetahui apakah model 

yang dikembangkan layak digunakan atau tidak. Uji coba model juga melihat 

sejauh mana produk yang dibuat mencapai sasaran dan tujuan. Uji coba 
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dilakukan dua kali, yaitu (1) uji coba terbatas dilakukan terhadap kelompok 

kecil sebagai pengguna model, (2) uji coba lapangan. 

Adapun dua tahapan dalam uji coba model latihan strategi menyerang 

pada permainan futsal ini meliputi : 

1) Uji coba terbatas, dilakukan terhadap kelompok kecil sebagai model. 

Hasil data dan uji coba kelompok kecil di analisis oleh pakar atau ahli di 

bidang futsal tersebut, selanjutnya dijadikan sebagai landasan untuk 

merivisi model latihan strategi menyerang untuk cabang olahraga futsal 

sebelum dilakukan uji coba lapangan untuk kelompok besar. 

2) Uji coba lapangan (field testing), dilakukan terhadap kelompok besar 

sebagai model, selanjutnya dilakukan revisi kembali oleh para ahli dan 

dijadikan sebagai produk berupa model akhir latihan strategi menyerang 

untuk cabang olahraga futsal. 

F. Validitas Ahli 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

model latihan yang dibuat layak untuk digunakan. Berdasarkan hal ini maka 

uji validitas dari model latihan ini adalah dengan menggunakan uji justifikasi 

ahli, dimana model latihan yang telah dibuat dan diuji cobakan kemudian di 

konsultasikan dan di nilai oleh para ahli dalam bidang olahraga futsal. Ahli 

futsal untuk memvalidasi model latihan ini harus memiliki karakteristik, antara 
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lain: (1) memiliki lisensi kepelatihan tingkat asia dan (2) memiliki pengalaman 

melatih minimal 3 tahun di tingkat nasional. 

G. Implementasi Model  

Semua model yang telah di uji cobakan dalam kelompok kecil dan besar 

dan di validasi oleh ahli dapat di implementasikan untuk atlet profesional dan 

atlet amatir. Sehingga model latihan strategi menyerang pada permainan 

futsal ini dapat dijadikan bahan referensi untuk membuat model latihan 

strategi menyerang dalam penyusunan program latihan bagi para pelatih. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi 

Berdasarkan hasil observasi dan telaah pakar yang dilakukan oleh para 

ahli, maka validitas ahli dilakukan dengan maksud mengetahui sejauh mana 

tes dapat mengukur dengan tepat aspek yang akan di ukur. Maka pada 

penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan uji justifikasi ahli, 

dimana instrument yang telah dibuat dikonsultasikan kepada ahli/pakar, 

dalam hal ini dosen dan pelatih cabang olahraga futsal. Hal tersebut yang 

memberikan catatan bahwa dari model-model latihan yang dikembangkan 

haruslah sesuai dengan teori prinsip-prinsip menyerang agar memudahkan 

pemain untuk mengambil keputusan dengan tepat dan benar pada saat 

pertandingan. 

Pelaksanaan dalam latihan model strategi menyerang ini harus dilakukan 

secara berulang-ulang, sehingga dapat meningkatkan kerja sama antar 

pemain pada saat pertandingan. Dengan demikian proses latihan strategi 

menyerang pada permainan futsal ini memberikan dampak besar kepada 

para pemain dan tim. 
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B. Hasil Pengembangan Model 

Pengembangan model pada penelitian ini tertulis dalam bentuk naskah 

atau storyboard script yang menyajikan bentuk-bentuk latihan futsal yang 

dikembangkan sesuai dengan teori prinsip-prinsip menyerang untuk dijadikan 

bahan referensi bagi para pelatih futsal dalam menyusun program latihan. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, penelitian ini layak dan 

dapat digunakan oleh para pelatih futsal dalam memberikan latihan strategi 

menyerang dengan menggunakan model latihan yang telah dibuat. Adapun 

tujuan dari model latihan strategi menyerang ini adalah untuk memberikan 

pemahaman kepada pemain tentang strategi menyerang yang sesuai 

dengan teori prinsip-prinsip menyerang yang dapat digunakan dengan 

mempertimbangkan situasi pada saat dpertandingan. 

Model latihan yang dikembangkan juga bertujuan untuk dapat dijadikan 

bahan referensi bagi para pelatih dalam membuat model latihan strategi 

menyerang yang sesuai dengan teori prinsip-prinsip menyerang ketika 

menyusun program latihan dengan memperhatikan kemampuan pemain 

yang dimiliki. Model latihan ini dapat digunakan oleh pemain amatir atau 

professional. 
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2. Pembahasan 

Setelah diadakan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 

sampai dengan 28 Mei 2016. Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (Research and Development), yaitu dengan 

membuat item model latihan strategi menyerang pada cabang olahraga 

futsal. Teknik yang digunakan untuk menganalisis model ini adalah dengan 

cara memberikan model latihan strategi menyerang dalam bentuk naskah 

atau storyboard script. Kemudian para ahli mengevaluasi setiap model 

latihan yang telah dibuat oleh peneliti, apakah model latihan yang dibuat 

relevan dengan kejadian pada saat pertandingan. Setelah pakar 

mengevaluasi model latihan dalam bentuk naskah atau storyboard script, 

maka peneliti melakukan revisi model sesuai dengan hasil diskusi dan 

evaluasi yang diberikan oleh para ahli. 

Berdasarkan hasil diskusi dan evaluasi yang telah dilakukan, maka 

diadakan uji coba kelompok kecil dengan jumlah 8 subjek. Uji coba kelompok 

kecil diadakan pada tanggal 18 Mei 2016 bertempat di Tifosi Sport Center, 

Jakarta Timur. Subjek uji coba kelompok kecil pada penelitian ini yaitu 

anggota Klub Futsal AMFC Jakarta. Pada uji coba kelompok kecil, peneliti 

mengundang para ahli untuk hadir kemudian melihat dan menilai sekaligus 

memutuskan setiap item model yang telah dibuat, apakah model latihan 

strategi menyerang yang dibuat layak dan dapat digunakan sebagai model 
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latihan futsal. Setelah diadakan uji coba kelompok kecil dan para ahli melihat 

serta menilai, maka berdasarkan hasil penilaian, para ahli telah menyetujui 

model latihan strategi menyerang pada cabang olahraga futsal yang 

dikembangkan sesuai dengan teori prinsip-prinsip menyerang. 

a. Hasil Pengembangan 

Sebelum pola penyerangan dibuat, peneliti membuat formasi awal 

sebagai dasar untuk membuat pola penyerangan. Adapun hasil formasi awal 

yang dibuat adalah sebagai berikut : 

1) Formasi 1 – 1 – 2 – 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Pengembangan Formasi Futsal 1 – 1 – 2 – 1 

Sumber : Desain Peneliti 
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 Posisi pemain pada formasi ini membentuk dimanod shape, dimana 

ada pemain yang melebar (width) ke sisi area permainan lapangan dan ada 

pemain yang menjaga kedalaman (depth). Pemain anchor menjaga 

kedalaman dengan pemain pivot dan dua pemain flank membuka ruang 

dengan melebar ke sisi area permainan. Formasi ini memudahkan pemain 

yang sedang menguasai bola, karena memiliki banyak pilihan ketika ingin 

melakukan passing, dimana pemain yang sedang menguasai bola dapat 

melakukan passing ke depan (passing forward), passing diagonal, atau 

passing ke belakang (back pass). 

 Pemain anchor pada formasi ini bertugas untuk mendistribusikan bola 

ke pemain flank dan pivot. Pemain anchor harus memiliki kualitas passing 

yang baik agar tidak mudah di intercept oleh pemain lawan. Pemain anchor 

juga harus memiliki awareness yang baik untuk mengetahui situasi pemain 

yang memberikan support dan defence pemain lawan, sehingga dapat 

mengambil keputusan untuk melakukan passing ke depan, passing diagonal, 

atau passing ke belakang.  

 Pemain flank dalam formasi ini bertugas untuk melakukan penetrasi ke 

area circle penalty lawan atau melakukan kombinasi permainan dengan 

pemain D dan menciptakan peluang untuk mencetak gol, dibutuhkan pemain 

yang memiliki kecepatan untuk bertugas sebagai pemain flank. Posisi badan 
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(body shape) pemain flank harus terbuka dengan melihat pemain yang 

sedang menguasai bola dan gawang tim lawan. 

 Pemain pivot pada formasi ini yang bertugas untuk menjadi goal 

getter, pemain pivot harus memiliki kekuatan ketika sedang menguasai bola 

di daerah pertahanan lawan agar tidak mudah di intercept oleh pemain 

lawan. Pemain pivot selain bertugas sebagai goal getter juga dapat bertugas 

sebagai pemain yang menciptakan ruang di area pertahanan lawan dengan 

cara melebar ke sisi area pertahanan lawan, sehingga jika pemain lawan 

mengikuti pemain pivot yang membuka ruang dengan melebar, maka 

terdapat ruang kosong di area tengah lapangan yang dapat dimanfaatkan 

oleh pemain flank atau pivot untuk melakukan penetrasi dan mencetak gol. 

Posisi badan (body shape) pemain pivot sebaiknya tidak membelakangi 

gawang tim lawan, namun tetap harus melihat gawang tim lawan ketika 

sedang menguasai bola dengan cara satu kaki di depan yang berada dengan 

bola, jika pemain lawan berada di sisi kiri, maka bola berada di kaki kanan 

dan apabila pemain lawan berada di sisi kanan, maka bola berada di kaki kiri. 

 Formasi ini sangat ideal untuk digunakan ketika tim sedang menguasai 

bola dan akan melakukan serangan, karena di dalam formasi ini terdapat 

pemain yang menjaga kedalaman (depth) dan pemain yang membuka ruang 

dengan melebar (width) sehingga memberika banyak pilihan passing bagi 

pemain yang sedang menguasai bola. 
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2) Formasi 1 – 2 – 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Pengembangan Formasi Futsal 1 – 2 – 2 

Sumber : Desain Peneliti 

 Formasi ini bertujuan agar defence pemain lawan ikut melebar 

sehingga terdapat ruang kosong di area tengah pertahanan lawan dan dapat 

dimanfaatkan untuk mencetak gol. Posisi pemain pada formasi ini terbagi 

menjadi, dua pemain anchor dan pivot. Formasi ini juga tetap memperhatikan 

width dan depth.  

 Pemain anchor yang memanfaatkan lebar lapangan dengan berada di 

sisi area permainan bertujuan untuk membangun serangan dari bawah. 

Pemain pivot yang melebar di sisi area pertahanan lawan menjaga 

kedalaman dengan dua pemain anchor. Posisi dua pemain anchor dan pivot 
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tidak berdiri sejajar namun salah satu dari masing-masing pemain anchor dan 

pivot sedikit lebih di belakang. Hal ini bertujuan agar tetap membentuk team 

shape yang ideal dengan adanya width, depth, dan support, sehingga 

memudahkan pemain untuk merencanakan serangan ke pertahanan lawan.  

 Posisi dua pemain anchor yang diagonal bertujuan agar tidak terjadi 

passing parallel di daerah pertahanan sendiri, karena sangat membahayakan 

apabila bola berhasil di intercept oleh pemain lawan dan tidak ada pemain 

yang melakukan cover, dan akan langsung berhadapan dengan penjaga 

gawang. Kedua pemain anchor memiliki tugas yang sama yaitu 

mendistribusikan bola ke dua pemain pivot. Pemain anchor pada formasi ini 

harus memiliki kualitas passing yang baik karena jarak antar pemain yang 

melebar di sisi area permainan. Pemain anchor pada formasi ini harus saling 

melakukan cover ketika salah satu dari pemain anchor sedang menguasai 

bola, sehingga apabila terjadi kesalahan masih ada pemain yang cover. 

 Pemain anchor pada formasi ini juga harus memiliki kualitas shooting 

yang baik karena tujuan dari formasi ini adalah memaksa defence pemain 

lawan menjadi melebar, sehingga terdapat ruang kosong di area tengah 

pertahanan lawan yang dapat diisi oleh pemain anchor lain untuk menerima 

cute back dari pemain pivot dan dapat melakukan shooting ke gawang untuk 

menciptakan gol. 
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 Pemain pivot pada formasi ini bertugas menjadi goal getter. Posisi 

pemain pivot yang berdiri diagonal bertujuan agar defence pemain lawan 

menjadi melebar, sehingga membuat ruang kosong di area tengah 

pertahanan tim lawan dan dapat dimanfaatkan untuk melakukan kombinasi 

permainan antara pemain pivot dan anchor. Pemain pivot pada formasi ini 

juga bertugas untuk memanfaatkan ruang yang berada di area tengah 

pertahanan lawan, sehingga terdapat ruang kosong di sisi pertahanan lawan 

yang dapat dieksploitasi oleh pemain anchor untuk melakukan finishing. 

3) Formasi 1 – 3 – 1   

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pengembangan Formasi Futsal 1 – 3 – 1 

Sumber : Desain Peneliti 
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 Formasi 1 – 3 – 1 ini secara garis besar sama dengan formasi 1 – 1 – 

2 – 1 yang membedakan adalah jarak dua pemain flank yang berada dalam 

satu lini dengan pemain anchor dan pemain flank yang berada di formasi ini 

memiliki kemampuan yang sama baiknya dengan pemain anchor. Formasi ini 

diterapkan untuk memaksa lawan keluar dari daerah pertahanan sendiri 

untuk melakukan pressure, sehingga terdapat ruang kosong yang 

ditinggalkan oleh pemain lawan ketika melakukan pressure, dan 

dimanfaatkan oleh pemain pivot untuk melakukan kombinasi dengan pemain 

flank atau melakukan penetrasi sendiri. 

 Pemain anchor pada formasi ini harus memiliki kemampuan passing 

yang baik agar alur bola tetap berjalan dengan baik. Pemain anchor juga 

harus cepat memindahkan bola dengan cepat antar flank agar lawan tidak 

mudah untuk melakukan intercept. Pemain anchor pada formasi ini harus 

memiliki kemampuan support yang baik kepada dua pemain flank agar 

pemain flank ketika di pressure tetap memiliki pilihan passing. 

 Pemain flank pada formasi ini harus memiliki kemampuan yang sama 

dengan pemain anchor, dimana pemain flank juga harus memiliki 

kemampuan passing satu dua sentuhan yang baik untuk mempertahankan 

area ketika di pressure agar tidak dapat di intercept oleh pemain lawan. 

Pemain flank pada formasi ini juga harus memiliki awaraness yang baik untuk 

melihat ruang kosong di sisi flank yang lain agar dapat melakukan through 
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pass ke area pertahanan lawan dan melihat pergerakan pemain pivot agar 

dapat melakukan kombinasi. Pemain flank juga harus mememiliki kecepatan 

agar dapat melakukan penetrasi ke daerah pertahanan lawan dan cepat 

memberikan support ketika bola sudah berada di daerah pertahanan lawan. 

 Pemain pivot pada formasi ini harus memiliki kualitas kontrol yang baik 

ketika menerima bola dari pemain anchor dan flank. Pemain pivot pada 

formasi ini juga harus memiliki kekuatan ketika sedang menguasai bola, 

karena jarak yang cukup jauh membutuhkan waktu bagi pemain anchor atau 

flank untuk memberikan support ke pemain pivot. Kemampuan individual 

offence yang baik juga harus dimiliki oleh pemain pivot pada formasi ini, 

karena ketika pemain bertahan lawan melakukan pressure kepada pemain 

anchor dan flank serta bola berhasil diberikan kepada pemain pivot, maka 

pemain pivot akan berhadapan satu lawan satu dengan pemain bertahan 

lawan, sehingga dibutuhkan kemampuan individual offence yang baik oleh 

pemain pivot untuk memanfaatkan peluang dan mencetak gol. 

 Formasi 1 – 3 – 1 ini cenderung statis dan tidak banyak melakukan 

rotasi karena hanya melakukan passing di daerah pertahanan sendiri antara 

pemain anchor dan flank untuk memaksa pemain lawan melakukan pressure. 

Ketika pemain lawan sudah melakukan pressure, maka akan terdapat ruang 

kosong di area pertahanan lawan yang dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan peluang dan mencetak gol. 
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4) Formasi 1 – 4 – 0 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Pengembangan Formasi Futsal 1 – 4 – 0 

Sumber : Desain Peneliti 

 Formasi 1 – 4 – 0 dapat digunakan jika pemain lawan melakukan 

pressure. Formasi ini diterapkan jika sebuah tim memiliki empat pemain yang 

mampu bermain secara all around. Pada formasi ini semua pemain harus 

bisa bermain sebagai anchor, flank, atau pivot karena tidak ada posisi tetap. 

Keempat pemain pada formasi ini juga harus memiliki kualitas passing satu 

dua sentuhan yang baik agar tidak dapat di intercept ketika sedang di 

pressure oleh pemain lawan. Formasi ini juga mengharuskan pemain untuk 

memiliki fisik yang baik, karena karakteristik dari formasi ini cenderung 

dinamis dan cepat yang mengharuskan pemain untuk terus bergerak dan 

berotasi setiap saat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba lapangan dan 

pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

Melalui uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan uji justifikasi 

ahli menghasilkan produk berupa model latihan strategi menyerang pada 

permainan futsal sebanyak 40 item model latihan yang sesuai dengan teori 

prinsip-prinsip menyerang.  

B. Saran 

Produk pengembangan ini adalah model latihan strategi menyerang pada 

permainan futsal yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi oleh para 

pelatih dalam menyusun program latihan, dimana dalam pemanfaatannya 

perlu mempertimbangkan situasi dan konsdisi pemain yang dimiliki. Sebelum 

disebarluaskan sebaiknya model latihan strategi menyerang pada permainan 

futsal ini disusun kembali menjadi lebih baik, antara lain tentang kemasan 

maupun isi materi model latihan yang dikembangkan. Agar model latihan 

strategi menyerang pada permainan futsal ini dapat digunakan oleh para 

pelatih, maka sebaiknya dicetak lebih banyak lagi. 
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Penelitian ini jika akan dikembangkan sebaiknya melibatkan lebih banyak 

lagi ahli atau pakar di bidang olahraga futsal, sehingga akan memiliki banyak 

saran dan dapat membuat model latihan lebih banyak lagi yang sesuai 

dengan teori prinsip-prinsip menyerang. Subjek penelitian pada saat uji coba 

kelompok, sebaiknya dilakukan pada subjek yang lebih banyak lagi, seperti 

diuji cobakan kepada beberapa klub futsal baik amatir maupun professional. 

Hasil pengembangan model latihan strategi menyerang pada permainan 

futsal ini sebaiknya dapat disebarluaskan keseluruh pelatih di Indonesia, 

sehingga futsal di Indonesia dapat terus berkembang. 
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Lampiran 01. Model Latihan Strategi Menyerang Permainan Futsal 

1) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi passing 

pemain pivot dengan pemain B dan C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.1 Model Latihan Strategi Menyerang Item 1 

Sumber : Desain Peneliti 
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain D yang membuka ruang, pemain D 

wall pass ke pemain B yang membuka ruang, pemain B passing ke 

pemain C yang berlari ke arah depan. Pemain C cross pass ke 

pemain A yang berlari secara parabola ke area circle penalty dan 

pemain A shooting ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain D yang meminta bola ke arah pemain B bertujuan agar 

pemain lawan mengikuti, sehingga membuat ruang kosong di area 

circle penalty. Jika berhasil di intercept oleh pemain lawan, maka 

akan lebih dekat untuk melakukan transisi. 

 Pemain A melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain C yang menguasai bola. 
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2) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi wall 

pass pemain pivot dengan pemain C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.2 Model Latihan Strategi Menyerang Item 2 

Sumber : Desain Peneliti 
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain C yang membuka ruang, pemain C 

passing ke pemain D yang membuka ruang, pemain D wall pass ke 

pemain C yang membuka ruang. Pemain C cross pass ke pemain A 

yang berlari secara parabola ke area circle penalty dan pemain A 

shooting ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain C melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D yang berlari ke ke arah pemain C sebelum menerima 

passing bertujuan agar pemain lawan mengikuti, sehingga 

membuat ruang kosong di area circle penalty. 

 Pemain A melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain C yang menguasai bola. 
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3) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi passing 

parallel pemain pivot dengan pemain C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.3 Model Latihan Strategi Menyerang Item 3 

Sumber : Desain Peneliti 
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain C yang membuka ruang, pemain C 

passing parallel ke pemain D yang membuka ruang di sisi kiri 

pertahanan lawan, pemain D cross pass ke pemain A yang berlari 

secara parabola ke area circle penalty dan pemain A shooting ke 

gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain C melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D yang berlari ke ke arah pemain C sebelum menerima 

passing parallel bertujuan agar pemain lawan mengikuti, sehingga 

membuat ruang kosong di area circle penalty. 

  Pemain A melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain D yang menguasai bola. 
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4) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi 

overlapping dan passing pemain pivot dengan pemain B dan C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.4 Model Latihan Strategi Menyerang Item 4 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B dribbling ke arah 

pemain C, pemain B passing ke pemain C yang membuka ruang. 

Pemain C passing ke pemain D yang membuka ruang, pemain D 

passing ke pemain B yang melakukan overlapping dengan pemain C. 

Pemain B cross pass ke pemain A yang berlari secara parabola ke 

area circle penalty dan pemain A shooting ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain B melakukan dribbling sebelum melakukan passing ke 

pemain C agar jarak ketika akan melakukan overlapping tidak 

terlalu jauh, sehingga pemain D tidak terlalu lama menunggu 

pemain B memberikan support. 

 Pemain C melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D yang berlari ke ke arah pemain C sebelum menerima 

passing bertujuan agar pemain lawan mengikuti, sehingga 

membuat ruang kosong di area circle penalty. 

 Pemain A melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain B yang menguasai bola. 
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5) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi passing 

pemain pivot dengan pemain A, B, dan C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.5 Model Latihan Strategi Menyerang Item 5 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain A yang membuka ruang, pemain A 

passing ke pemain D yang membuka ruang, pemain D passing ke 

pemain B yang membuka ruang. Pemain B passing ke pemain C 

yang berlari kea rah depan, pemain C cross pass ke pemain A yang 

berlari secara parabola ke area circle penalty, dan pemain A shooting 

ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain A melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D yang berlari ke ke arah pemain A sebelum menerima 

passing bertujuan agar pemain lawan mengikuti, sehingga 

membuat ruang kosong di area circle penalty. 

 Pemain A melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain C yang menguasai bola. 
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6) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi passing 

pemain pivot dengan pemain B dan A 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.6 Model Latihan Strategi Menyerang Item 6 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain D yang membuka ruang, pemain D 

wall pass ke pemain B yang membuka ruang, pemain B cross pass 

ke pemain A. Pemain A dribbling lurus ke arah depan, pemain A 

cross pass ke pemain C yang berlari secara parabola ke area circle 

penalty dan pemain C shooting ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain D yang meminta bola ke arah pemain B bertujuan agar 

pemain lawan mengikuti, sehingga membuat ruang kosong di area 

circle penalty. Jika berhasil di intercept oleh pemain lawan, maka 

akan lebih dekat untuk melakukan transisi. 

 Pemain A melakukan dribbling agar jarak tidak terlalu jauh 

sebelum melakukan cross pass. 

 Pemain C melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain A yang menguasai bola. 
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7) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi passing 

pemain pivot dengan pemain A dan C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.7 Model Latihan Strategi Menyerang Item 7 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain A yang membuka ruang, pemain A 

passing ke pemain D yang membuka ruang, pemain D wall pass ke 

pemain A yang membuka ruang. Pemain A cross pass ke pemain C, 

pemain C dribbling lurus ke arah depan, pemain C cross pass ke 

pemain A yang berlari secara parabola ke area circle penalty, dan 

pemain A shooting ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain A melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D yang berlari ke ke arah pemain A sebelum menerima 

passing bertujuan agar pemain lawan mengikuti, sehingga 

membuat ruang kosong di area circle penalty. 

 Pemain C melakukan dribbling agar jarak tidak terlalu jauh 

sebelum melakukan cross pass. 

 Pemain A melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain C yang menguasai bola. 
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8) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi lob 

pass pemain C dan A 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.8 Model Latihan Strategi Menyerang Item 8 

Sumber : Desain Peneliti 
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain C yang membuka ruang, pemain C 

lob pass ke pemain A ketika pemain D membuka ruang ke sisi kiri 

pertahanan lawan, pemain A cross pass ke pemain D yang berlari ke 

area circle penalty setelah membuka ruang, dan pemain D shooting 

ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain C melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D berlari membuka ruang ke sisi kiri pertahanan lawan 

agar lawan mengikuti, sehingga pemain C bisa melakukan lob 

pass dan membuat ruang kosong di area circle penalty. 

 Pemain D melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain A yang menguasai bola. 
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9) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 kombinasi passing 

pemain B, C dan A 

 
a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.9 Model Latihan Strategi Menyerang Item 9 

Sumber : Desain Peneliti   

 

 



94 

 

c. Cara pelaksanaan :  

Pemain B passing ke pemain C yang membuka ruang, pemain C 

back pass ke pemain B yang membuka ruang, pemain B cross pass 

ke pemain A, pemain A dribbling lurus ke arah depan, pemain A 

cross pass ke pemain D yang berlari ke area circle penalty setelah 

membuka ruang, dan pemain D shooting ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain C melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D berlari membuka ruang ke sisi kiri pertahanan lawan 

agar lawan mengikuti, sehingga pemain B bisa melakukan cross 

pass ke pemain A dan membuat ruang kosong di area circle 

penalty. 

 Pemain A melakukan dribbling agar jarak tidak terlalu jauh 

sebelum melakukan cross pass. 

 Pemain D melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain A yang menguasai bola. 
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10) Model latihan strategi menyerang formasi 1-1-2-1 variasi passing 

pemain B, C dan A 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25 x 20 meter 

Gambar.10 Model Latihan Strategi Menyerang Item 10 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan :  

Pemain B passing ke pemain A yang membuka ruang, pemain A 

passing ke pemain C yang melakukan overlaping dengan pemain B. 

Pemain C wall pass ke pemain A, pemain A cross pass ke pemain D 

yang berlari ke area circle penalty setelah membuka ruang, dan 

pemain A shooting ke gawang. 

d. Penjelasan : 

 Pemain A melakukan check in check out agar terlepas dari 

penjagaan lawan sebelum menerima passing dari pemain B. 

 Pemain D berlari membuka ruang ke sisi kiri pertahanan lawan 

agar lawan mengikuti, sehingga pemain B bisa melakukan cross 

pass ke pemain A dan membuat ruang kosong di area circle 

penalty. 

 Pemain D melakukan akselerasi ke area circle penalty setelah 

melakukan kontak dengan pemain A yang menguasai bola. 
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11) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

pemain D yang membuka ruang ke area tengah lapangan untuk 

melakukan passing segitiga dengan pemain B dan C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.11 Model Latihan Strategi Menyerang Item 11 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan :  

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain D 

yang berlari ke area tengah lapangan. Pemain D passing ke pemain 

C, pemain C cross pass ke pemain A yang berlari ke area circle 

penalty secara parabola, dan pemain A shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain D yang membuka ruang ke area tengah lapangan 

membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan. Sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk masuk ke area circle penalty 

dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika timing pemain A pada saat berlari ke area circle penalty tidak 

tepat, maka lawan akan mudah untuk mengantisipasi serangan yang 

di buat. Jika passing segitiga yang dilakukan pemain B, C, dan D 

gagal, maka akan mudah di intercept dan melakukan counter attack 

oleh lawan. 
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12) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

pemain D yang membuka ruang ke area tengah lapangan untuk 

untuk melakukan passing segitiga dengan pemain B dan C yang di 

akhiri cross pass oleh pemain B 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.12 Model Latihan Strategi Menyerang Item 12 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain D 

yang berlari ke area tengah lapangan. Pemain D passing ke pemain C 

yang membuka ruang, pemain C passing ke pemain B yang berlari 

menjemput bola. Pemain B cross pass ke pemain A yang berlari ke 

area circle penalty secara parabola, dan pemain A shooting ke 

gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain D yang membuka ruang ke area tengah lapangan 

membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan. Sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk masuk ke area circle penalty 

dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika timing pemain A pada saat berlari ke area circle penalty tidak 

tepat, maka lawan akan mudah untuk mengantisipasi serangan yang 

di buat. Jika passing segitiga yang dilakukan pemain B, C, dan D 

gagal, maka akan mudah di intercept dan melakukan counter attack 

oleh lawan. Apabila passing pemain C ke pemain B tidak tepat, maka 

pemain B akan kesulitan untuk melakukan cross pass. 



101 

 

13) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

pemain C yang membuka ruang ke pemain A untuk melakukan wall 

pass 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.13 Model Latihan Strategi Menyerang Item 13 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain A, pemain A passing ke pemain C 

yang berlari ke area tengah lapangan. Pemain C wall pass ke pemain 

A, pemain A lob pass ke pemain D. Pemain D cross pass ke pemain B 

yang berlari ke area circle penalty secara parabola, dan pemain B 

shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain C yang membuka ruang ke pemain A membuat ruang 

kosong di sisi kiri pertahanan lawan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh 

pemain B untuk masuk ke area circle penalty dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika timing pemain B pada saat berlari ke area circle penalty tidak 

tepat, maka lawan akan mudah untuk mengantisipasi serangan yang 

kita buat. Jika lob pass yang dilakukan pemain A ke pemain D tidak 

tepat, maka pemain D akan kesulitan untuk menguasai bola dan akan 

mudah untuk di intercept oleh pemain lawan. 
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14) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

pemain C yang melakukan kombinasi dengan pemain A 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.14 Model Latihan Strategi Menyerang Item 14 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A dribbling dan passing ke pemain B, pemain B passing 

ke pemain C yang membuka ruang. Pemain C passing ke pemain A 

yang melakukan overlapping dengan pemain B, pemain A cross pass 

ke pemain D yang berlari ke area circle penalty, dan pemain D 

shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Overlapping yang dilakukan oleh pemain A dan B membuat 

pemain lawan kesulitan untuk melakukan penjagaan. Sehingga bisa 

dimanfaatkan oleh pemain A untuk melakukan cross pass ke pemain 

D dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika overlapping yang dilakukan pemain A dan B tidak berjalan 

cepat, maka pemain C akan menerima tekanan dari pemain lawan. 

Apabila timing pemain A pada saat berlari ke area circle penalty, 

maka akan mudah di intercept dan melakukan counter attack oleh 

lawan. 
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15) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

pemain C untuk melakukan kombinasi dengan pemain B 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.15 Model Latihan Strategi Menyerang Item 15 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain D, pemain D back pass ke pemain A. 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C yang 

membuka ruang. Pemain C passing ke pemain B. Pemain B cross 

pass ke pemain D yang berlari ke area circle penalty dan pemain D 

shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Perpindahan arah passing dari pemain A dan D ke pemain B dan 

C membuat pertahanan lawan menjadi melebar. Sehingga bisa 

dimanfaatkan oleh pemain D untuk menerima cross pass dan 

melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika kualitas passing pemain A ke B tidak baik, maka akan mudah 

di intercept dan melakukan counter attack oleh pemain lawan. 
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16) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

pemain C yang membuka ruang ke pemain A untuk dimanfaatkan 

oleh pemain A dan B dalam merancang serangan 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.16 Model Latihan Strategi Menyerang Item 16 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain A, pemain A passing ke pemain C 

yang berlari ke area tengah lapangan. Pemain C wall pass ke pemain 

A, pemain A lob pass ke pemain B yang berlari ke arah depan. 

Pemain B cross pass ke pemain D yang berlari ke area circle penalty 

secara parabola dan pemain D shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain C yang membuka ruang ke pemain A membuat ruang 

kosong di sisi kiri pertahanan lawan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh 

pemain A dan C dalam merancang serangan dan pemain D 

melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika timing lob pass yang dilakukan pemain A tidak bagus, maka 

pemain B akan kesulitan untuk menguasai bola dan akan mudah di 

intercept serta melakukan counter attack oleh lawan. 
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17) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

kombinasi passing antara pemain A dan B 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.17 Model Latihan Strategi Menyerang Item 17 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain A 

yang membuka ruang. Pemain A cross pass ke pemain C yang 

membuka ruang setelah melakukan chek in chek out, pemain C cross 

pass ke pemain D yang berlari ke area circle penalty secara parabola, 

pemain D shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Kombinasi passing yang dilakukan antara pemain A dan B 

membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan. Sehingga 

dapat dimanfaatkan oleh pemain D untuk melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika timing pemain D pada saat berlari ke area circle penalty tidak 

tepat, maka lawan akan mudah untuk mengantisipasi serangan yang 

kita buat. Apabila kualitas cross pass pemain A ke C tidak baik, maka 

akan dengan mudah di intercept dan melakukan counter attack oleh 

pemain lawan. 
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18) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

kombinasi wall pass antara pemain B dan C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.18 Model Latihan Strategi Menyerang Item 18 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Peman A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C wall pass ke pemain B, pemain B passing ke pemain D 

yang membuka ruang. Pemain D cross pass ke pemain C yang berlari 

ke area circle penalty dan pemain C shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Passing melebar yang dilakukan pemain A ke B membuat ruang 

kosong di area tengah lapangan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh 

pemain B dan C untuk melakukan kombinasi serangan. 

e. Kekurangan : 

Jika timing pemain C pada saat berlari ke area circle penalty tidak 

tepat, maka lawan akan mudah untuk mengantisipasi serangan yang 

kita buat. Apabila kualitas passing yang dilakukan pemain A ke B tidak 

baik, maka akan dengan mudah di intercept dan melakukan counter 

attack oleh pemain lawan. 
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19) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 2-2 melalui anchor 

kiri untuk melakukan lob pass 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.19 Model Latihan Strategi Menyerang Item 19 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain A 

yang membuka ruang. Pemain A lob pass ke pemain D yang 

membuka ruang, pemain D cross pass ke pemain C yang berlari ke 

area circle penalty, dan pemain C shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Kombinasi passing yang dilakukan antara pemain A dan B 

membuat ruang kosong di sisi kiri pertahanan lawan. Sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh pemain C untuk melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika timing pemain C pada saat berlari ke area circle penalty tidak 

tepat, maka lawan akan mudah untuk mengantisipasi serangan yang 

kita buat. Apabila kualitas lob pass pemain A ke C tidak baik, maka 

akan dengan mudah di intercept dan melakukan counter attack oleh 

pemain lawan. 
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20) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-2-2 melalui 

kombinasi passing antara pemain B dan C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.20 Model Latihan Strategi Menyerang Item 20 

Sumber : Desain Peneliti   
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain D, pemain D back pass ke pemain A. 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C yang 

membuka ruang. Pemain C passing ke pemain A yang berlari ke area 

tengah lapangan, dan pemain A shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Perpindahan arah passing dari pemain A dan D ke pemain B dan 

C membuat pertahanan lawan menjadi melebar. Sehingga bisa 

dimanfaatkan oleh pemain A untuk melakukan finishing.  

e. Kekurangan : 

Jika kualitas passing pemain A ke B tidak bagus, maka akan 

mudah di intercept dan melakukan counter attack oleh pemain lawan. 

Apabila passing yang dilakukan pemain C ke A tidak tepat, maka 

pemain A akan kesulitan untuk melakukan shooting. 
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21) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui pivot 

yang melakukan kombinasi dengan pemain C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone   

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.21 Model Latihan Strategi Menyerang Item 21 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D yang membuka ruang, pemain D back 

pass ke pemain C. Pemain C cross pass ke pemain A yang berlari ke 

area circle penalty dan pemain A shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Terdapat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan ketika 

pemain D membuka ruang ke area kiri pertahanan lawan, sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Apabila pemain A tidak memiliki kecepatan untuk mengisi ruang 

kosong di sisi kanan pertahanan lawan, maka strategi menyerang ini 

tidak akan maksimal. Jika pemain C tidak cepat untuk menyambut 

passing dari pemain D, maka akan di intercept oleh lawan. 
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22) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui pivot 

yang membuka ruang ke pemain C untuk melakukan wall pass 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone   

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.22 Model Latihan Strategi Menyerang Item 22 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D, pemain D wall pass ke pemain C. 

Pemain C cross pass ke pemain A, pemain A shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain D yang membuka ruang ke sisi kiri pertahanan lawan 

membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan. Sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk berlari ke area circle penalty 

dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika wall pass yang dilakukan pemain C dan D tidak tepat, maka 

akan di intercept oleh pemain lawan dan dapat melakukan counter 

attack. 
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23) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui pivot 

yang membuka ruang di sisi kiri pertahanan lawan 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone   

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.23 Model Latihan Strategi Menyerang Item 23 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain C passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain A. 

Pemain A passing ke pemain C yang berlari ke area tengah lapangan, 

pemain C wall pass ke pemain A. Pemain A lob pass ke pemain D 

yang membuka ruang, pemain D cross pass ke pemain B yang berlari 

ke area circle penalty, dan Pemain B shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain C yang berlari ke area tengah membuat ruang kosong di 

sisi kiri pertahanan lawan, sehingga dapat dimanfaatkan oleh pemain 

D untuk menerima cross pass dari pemain A dan melakukan cross 

pass ke pemain B. 

e. Kekurangan : 

Jika cross pass di lakukan pemain A tidak tepat, maka akan di 

intercept oleh pemain lawan dan dapat melakukan counter attack. 

Apabila pemain B tidak memiliki kecepatan untuk menerima cross 

pass, maka pola serangan tidak akan berhasil. 
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24) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui pivot 

yang melakukan kombinasi dengan pemain B 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone   

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.24 Model Latihan Strategi Menyerang Item 24 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain C passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain A. 

Pemain A passing ke pemain C yang berlari ke area tengah lapangan, 

pemain C wall pass ke pemain A. Pemain A passing ke pemain B 

yang membuka ruang, pemain B passing ke pemain D yang membuka 

ruang. Pemain D passing ke pemain B, pemain B cross pass ke 

pemain A yang berlari ke area circle penalty, dan pemain A shooting 

ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain B dan D yang membuka ruang di sisi kiri pertahanan 

lawan, membuat ruang kosong di sisi kiri pertahanan lawan. Sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain B untuk berlari ke area circle penalty 

dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing pemain A ke pemain B tidak tepat, maka akan di 

intercept oleh lawan dan akan berhadapan langsung dengan penjaga 

gawang. 
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25) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui pivot 

yang melakukan kombinasi dengan pemain C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.25 Model Latihan Strategi Menyerang Item 25 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C back pass ke pemain B, pemain B passing ke pemain D 

yang membuka ruang. Pemain D passing ke pemain C yang 

membuka ruang, pemain C cross pass ke pemain A. Pemain A cross 

pass ke pemain D yang berlari ke area circle penalty dan pemain D 

shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain D yang membuka ruang ke sisi kiri pertahanan lawan 

membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan, sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk berlari ke area circle penalty 

dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Apabila passing yang dilakukan pemain B, C, dan D tidak cepat, 

maka lawan akan mudah untuk re-organisasi defence. Jika passing 

pemain D ke pemain C tidak tepat, maka akan di intercept oleh lawan 

dan dapat melakukan counter attack. 
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26) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui 

pemain C untuk melakukan lob pass 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.26 Model Latihan Strategi Menyerang Item 26 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C lob pass ke pemain A ketika pemain D membuka ruang, 

pemain A cross pass ke pemain D yang berlari ke area circle penalty, 

dan pemain D shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Terdapat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan ketika 

pemain D membuka ruang ke sisi kiri pertahanan lawan, sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk menerima cross pass dari 

pemain C dan melakukan cross pass ke pemain D untuk melakukan 

finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika cross pass yang dilakukan pemain C tidak tepat, maka akan 

di intercept oleh lawan dan dapat melakukan counter attack. 
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27) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui 

pemain B yang membuka ruang ke tempat pemain A untuk 

melakukan kombinasi dengan pemain C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.27 Model Latihan Strategi Menyerang Item 27 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain A, pemain A wall pass ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain B yang membuka ruang, pemain B 

dribbling dan cross pass ke pemain D yang berlari ke area circle 

penalty setelah membuka ruang, dan pemain D shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain A dan D yang membuka ruang ke sisi kiri pertahanan 

lawan, membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan. 

Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain B untuk dribbling dan 

melakukan cross pass ke pemain D yang berlari ke area circle 

penalty. 

e. Kekurangan : 

Jika wall pass yang dilakukan oleh pemain A dan C tidak berjalan 

baik, maka akan di intercept oleh pemain lawan dan langsung 

berhadapan dengan penjaga gawang. 
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28) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui 

pemain C untuk melakukan kombinasi dengan pemain A 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.28 Model Latihan Strategi Menyerang Item 28 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain C passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain A. 

Pemain A passing ke pemain C yang berlari ke area tengah lapangan, 

pemain C wall pass ke pemain A. Pemain A passing ke pemain B 

membuka ruang, pemain B lob pass ke pemain C yang membuka 

ruang. Pemain C cross pass ke pemain D yang berlari ke area penalty 

dan pemain D shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain B dan D yang membuka ruang di sisi kiri pertahanan 

lawan, membuat ruang kosong di sisi kiri pertahanan lawan. Sehingga 

bisa dimanfaatkan oleh pemain C untuk menerima cross pass dari 

pemain B dan melakukan cross pass ke pemain D. 

e. Kekurangan : 

Jika passing pemain A ke pemain B tidak tepat, maka akan di 

intercept oleh lawan dan akan berhadapan langsung dengan penjaga 

gawang. 
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29) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui 

pemain A untuk melakukan wall pass dengan pemain C  

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.29 Model Latihan Strategi Menyerang Item 29 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain A yang berlari ke area tengah lapangan, 

pemain A wall pass ke pemain C. Pemain C dribbling dan cross pass 

ke pemain D yang berlari ke area circle penalty, pemain D shooting ke 

gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain D yang membuka ruang di sisi kanan pertahanan lawan, 

membuat ruang kosong di sisi kiri pertahanan lawan. Sehingga bisa 

dimanfaatkan oleh pemain C untuk melakukan akselerasi dan cross 

pass ke pemain D serta melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika wall pass yang dilakukan antara pemain A dan C tidak 

berjalan dengan baik, maka akan di intercept oleh lawan dan 

melakukan counter attack atau bola menjadi out. 
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30) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-3-1 melalui 

pemain A untuk menerima passing parallel dari pemain C 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.30 Model Latihan Strategi Menyerang Item 30 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing paralel ke pemain A yang membuka ruang, pemain 

A cross pass ke pemain D yang berlari ke area circle penalty setelah 

pemain D membuka ruang, dan pemain D shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pemain D yang membuka ruang di sisi kanan pertahanan lawan, 

membuat ruang kosong di sisi kiri pertahanan lawan. Sehingga bisa 

dimanfaatkan oleh pemain A untuk melakukan akselerasi dan cross 

pass ke pemain D serta melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing parallel yang dilakukan oleh pemain C ke pemain A 

tidak tepat, maka pemain A akan kesulitan untuk menguasai bola dan 

akan di intercept oleh pemainlawan. 
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31) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain D untuk melakukan cross pass 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.31 Model Latihan Strategi Menyerang Item 31 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain D passing ke pemain C, pemain C passing ke pemain B. 

Pemain B passing ke pemain A, pemain A dribbling ke posisi yang di 

tinggalkan pemain B. Pemain B lob pass ke pemain D, Pemain D 

cross pass ke pemain B yang berlari ke area circle penalty, dan 

pemain B shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Rotasi yang dilakukan oleh pemain B ke arah pemain A dan berlari 

secara parabola ke area circle penalty, membuat pemain bertahan 

lawa kesulitan untuk melakukan penjagaan. Sehingga bisa 

dimanfaatkan untuk menerima cross pass dari pemain D melakukan 

finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika lob pass yang dilakukan oleh pemain A tidak tepat, maka 

pemain D akan kesulitan untuk menguasai bola dan akan di intercept 

oleh pemain lawan. 
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32) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain C untuk menerima passing parallel dari pemain D 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.46 Model Latihan Strategi Menyerang Item 32 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain C, pemain C passing ke pemain A 

ketika pemain B meninggalkan posisinya. Pemain A passing ke 

pemain D yang membuka ruang, pemain D passing paralel ke pemain 

C yang berlari ke sisi kiri pertahanan lawa. Pemain C cross pass ke 

pemain B yang berlari ke area circle penalty, dan pemain B shooting 

ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Rotasi yang dilakukan oleh pemain B ke arah pemain A dan berlari 

secara parabola ke area circle penalty, membuat pemain bertahan 

lawa kesulitan untuk melakukan penjagaan. Sehingga bisa 

dimanfaatkan untuk menerima cross pass dari pemain D melakukan 

finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing antara pemain B,C,dan D tidak cepat maka akan di 

intercept oleh pemain lawan dan langsung berhadapan dengan 

penjaga gawang. 
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33) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain C untuk melakukan wall pass dengan pemain D 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.33 Model Latihan Strategi Menyerang Item 33 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain B passing ke pemain C, pemain C passing ke pemain A 

ketika pemain B meninggalkan posisinya. Pemain A passing ke 

pemain D yang membuka ruang, pemain D passing ke pemain C yang 

membuka ruang. Pemain C wall pass ke pemain D, pemain D 

dribbling ke arah depan. Pemain D cross pass ke pemain B yang 

berlari ke area circle penalty, dan pemain B shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Passing yang dilakukan antara pemain B,C,D di sisi kiri 

pertahanan lawan membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan 

lawan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain B untuk berlari ke 

area circle penalty dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing antara pemain B,C,dan D tidak cepat maka akan di 

intercept oleh pemain lawan dan langsung berhadapan dengan 

penjaga gawang. 
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34) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain B untuk menerima passing parallel dari pemain D 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.34 Model Latihan Strategi Menyerang Item 34 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D, pemain D passing paralel ke pemain 

B yang berlari ke sisi kiri pertahanan lawan. Pemain B cross pass ke 

pemain C yang berlari ke area circle penalty, pemain C shooting ke 

gawang. 

d. Kelebihan : 

Pergerakan pemain B yang berlari ke arah pemain C dan D 

membuat pemain bertahan lawan kesulitan untuk melakukan 

penjagaan. Sehingga oleh pemain C untuk berlari ke area circle 

penalty dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing paralel yang dilakukan oleh pemain D ke B tidak 

tepat, maka pemain B akan kesulitan untuk menguasai bola dan akan 

di intercept oleh pemain lawan. 
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35) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain B untuk melakukan wall pass dengan pemain D 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.35 Model Latihan Strategi Menyerang Item 35 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D, pemain D passing ke pemain B yang 

berlari ke area tengah lapangan. Pemain B wall pass ke pemain D, 

pemain D melakukan dribbling dan cross pass ke pemain A yang 

berlari ke area circle penalty secara parabola, dan pemain A shooting 

ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Passing yang dilakukan antara pemain B,C,D di sisi kiri 

pertahanan lawan membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan 

lawan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk berlari ke 

area circle penalty dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing antara pemain B dan D tidak berhasil, maka akan di 

intercept oleh lawan dan melakukan counter attack. 
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36) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain A untuk melakukan wall pass dengan pemain D 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.36 Model Latihan Strategi Menyerang Item 36 

Sumber : Desain Peneliti 
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D, pemain D passing ke pemain A yang 

berlari ke area tengah lapangan. Pemain A wall pass ke pemain D, 

pemain D melakukan dribbling dan cross pass ke pemain B yang 

berlari ke area circle penalty setelah melakukan overlapping, dan 

pemain B shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pergerakan pemain A yang berlari membentuk segitiga antara 

pemain C dan D, membuat pemain bertahan lawan kesulitan untuk 

melakukan penjagaan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain B 

untuk berlari ke area circle penalty dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing antara pemain A dan D tidak berhasil, maka akan di 

intercept oleh lawan dan melakukan counter attack. 
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37) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain A untuk menerima passing parallel dari pemain D 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.37 Model Latihan Strategi Menyerang Item 37 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D, pemain D passing paralel ke pemain 

A yang berlari ke sisi kiri pertahanan lawan. Pemain A cross pass ke 

pemain B yang berlari ke area circle penalty setelah melakukan 

overlapping dan pemain B shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pergerakan pemain A yang berlari ke sisi kiri pertahanan lawan, 

membuat pemain bertahan lawan kesulitan untuk melakukan 

penjagaan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain B untuk berlari 

ke area circle penalty dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Apabila passing paralel yang dilakukan pemain D tidak tepat, 

maka pemain A akan kesulitan untuk menguasai bola dan akan 

menerima tekanan dari pemain lawan. 

 

 

 



151 

 

38) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain C untuk menerima lob pass dari pemain D 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.38 Model Latihan Strategi Menyerang Item 38 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain A yang mengisi posisi pemain B, 

pemain A passing ke pemain D. Pemain D dribbling dan lob pass ke 

pemain C yang berlari membuka ruang dan pemain C cross pass ke 

pemain B yang berlari ke area circle penalty setelah membuka ruang. 

Pemain B shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pergerakan antara pemain B dan C yang berlari menyilang 

membuat pemain bertahan lawan kesulitan melakukan penjagaan. 

Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain B dan C untuk melakukan 

finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika passing yang dilakukan pemain A ke pemain D tidak tepat, 

maka akan di intercept oleh pemain lawan dan langsung berhadapan 

dengan penjaga gawang. 
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39) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain D untuk melakukan lob pass ke pemain B 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.39 Model Latihan Strategi Menyerang Item 39 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D, pemain D lob pass ke pemain B yang 

melakukan overlapping dengan pemain A. Pemain B cross pass ke 

pemain A yang berlari ke area circle penalty dan pemain A shooting 

ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pergerakan pemain A yang berlari ke sisi kiri pertahanan lawan, 

membuat pemain bertahan lawan kesulitan untuk melakukan 

penjagaan. Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain B untuk berlari 

ke area circle penalty dan melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika lob pass yang dilakukan oleh pemain D ke pemain B tidak 

tepat, maka pemain B akan kesulitan untuk menguasai bola dan akan 

di intercept oleh pemain lawan atau bola menjadi keluar area 

permainan. 
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40) Model latihan strategi menyerang futsal formasi 1-4-0 melalui 

pemain B untuk melakukan wall pass dengan pemain D dan lob pass 

ke pemain A 

a. Tujuan   : Menciptakan peluang dan mencetak gol 

b. Alat yang digunakan : 

1. Bola 

2. Marker atau cone 

3. Area lapangan 25x20 meter 

Gambar.40 Model Latihan Strategi Menyerang Item 40 

Sumber : Desain Peneliti  
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c. Cara pelaksanaan : 

Pemain A passing ke pemain B, pemain B passing ke pemain C. 

Pemain C passing ke pemain D, pemain D passing ke pemain B yang 

berlari ke area tengah lapangan. Pemain B wall pass ke pemain D, 

pemain D lob pass ke pemain A yang membuka ruang. Pemain A 

cross pass ke pemain B yang berlari ke area circle penalty secara 

parabola dan pemain B shooting ke gawang. 

d. Kelebihan : 

Pergerakan pemain B yang membentuk segitiga di antara pemain 

C dan D membuat ruang kosong di sisi kanan pertahanan lawan. 

Sehingga bisa dimanfaatkan oleh pemain A untuk menerima lob pass 

dan melakukan cross pass ke pemain B untuk melakukan finishing. 

e. Kekurangan : 

Jika lob pass yang dilakukan oleh pemain D ke pemain A tidak 

tepat, maka pemain B akan kesulitan untuk menguasai bola dan akan 

di intercept oleh pemain lawan atau bola menjadi keluar area 

permainan. 
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Lampiran 02. Instrumen Penilaian Ahli 

INSTRUMEN PENILAIAN AHLI 

A. Pengantar 

Inovasi pada olahraga permainan futsal harus dilakukan secara terus 

menerus agar selalu mengalami peningkatan kualitas. Seorang pelatih harus 

kreatif dan berinovasi dalam membuat program latihan. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti mencoba mengembangkan Model Latihan Strategi 

Menyerang yang bervariasi dan inovatif sehingga dapat mempermudah 

pelatih untuk memberikan materi latihan, khususnya dalam hal menyerang. 

Pada penelitian ini peneliti meminta kepada para ahli untuk dapat menilai 

dan mengevaluasi setiap  Model Latihan Strategi Menyerang yang di uji 

cobakan pada kelompok kecil. Semua informasi yang ahli berikan dalam 

angket ini akan sangat berguna dalam proses penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi instrumen ini di mohon terlebih dahulu kepada Ahli 

untuk membaca petunjuk yang disediakan. 

2. Mohon kepada Ahli untuk mengamati Model Latihan Strategi 

Menyerang, kemudian mengisi lembar instrumen penilaian yang telah 
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disediakan dengan memberikan tanda ( √ ) pada pernyataan Ya atau 

Tidak sesuai dengan pengamatan Ahli. 

3. Pedoman penilaian pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Jawaban YA, apabila ahli setuju jika model latihan strategi 

menyerang yang di buat dapat digunakan. 

b. Jawaban TIDAK, apabila ahli tidak setuju dengan model latihan 

strategi menyerang yang di buat dan tidak dapat digunakan. 

4. Saran ahli sebagai perbaikan Model Latihan Strategi Menyerang ini 

mohon ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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Lampiran 03. Data Pribadi Ahli 

DATA PRIBADI AHLI 

 

Nama    :………………………………………………………… 

Alamat   :………………………………………………………… 

     ………………………………………………………… 

Pekerjaan   :………………………………………………………… 

Pendidikan Terakhir  :………………………………………………………… 

Saran – saran terhadap hasil pengembangan : 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

      …………………………………………. 

           Ahli 

 

 

       ………………………….. 
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Lampiran 04. Hasil Penilaian Ahli 

HASIL PENILAIAN AHLI 

NO NAMA MODEL LATIHAN 
PENILAIAN 

YA TIDAK 

1 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 1 √   

2 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 2 √   

3 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 3 √   

4 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 4 √   

5 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 5 √   

6 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 6 √   

7 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 7 √   

8 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 8 √   

9 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 9 √   

10 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-1-2-1 Item 10 √   

11 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 1 √   

12 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 2 √   

13 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 3 √   

14 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 4 √   

15 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 5 √   

16 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 6 √   

17 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 7 √   

18 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 8 √   

19 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 9 √   
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20 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-2-2 Item 10 √   

21 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 1 √   

22 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 2 √   

23 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 3 √   

24 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 4 √   

25 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 5 √   

26 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 6 √   

27 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 7 √   

28 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 8 √   

29 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 9 √   

30 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-3-1 Item 10 √   

31 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 1 √   

32 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 2 √   

33 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 3 √   

34 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 4 √   

35 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 5 √   

36 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 6 √   

37 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 7 √   

38 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 8 √   

39 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 9 √   

40 Model Latihan Strategi Menyerang Futsal Formasi 1-4-0 Item 10 √   

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli 
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Lampiran 05. Foto Perlengkapan Penelitian 

 

  

 

 

 

 Gambar.41 Bola     Gambar.42 Cone 
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Lampiran 06. Foto Lapangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.43 Lapangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.44 Nama Tempat Penelitian 
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Lampiran 07. Foto Subjek Uji Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.45 Subjek Futsal AMFC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.46 Subjek Futsal UNJ 
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Lampiran 08. Foto Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.47 Foto Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 09. Foto Uji Coba Kelompok Besar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.48 Foto Uji Coba Kelompok Besar 
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